“MENGUKUR

VOKASI

Edisi Juni 2021

———

" CAHYA

FARADIBA:
DAMPAK MELAMPAUI
PROGRAM BATAS
VOKASI KEINGINAN
MENJAMIN DIRJEN:
LULUSAN o T Y TEACHING
DENGAN KELAS ~ TFEE E. Y FACTORY
INDUSTRI | IPB JADI
. PERCONTOHAN

PANEN RAYA

4£0.000 EKOR AYAM
liksi Algkas!

- - ‘-"ﬂ

www.vokasi.kemdikbud.go.id "‘v




Sumber : Budi Mulia Culinary

DIREKTORAT KURSUS DAN PELATIHAN
@kursuskita '{E@kursuskita @ kursuskita g@kursuskita



S A P A

Program Unggulan,

Cahya Faradiba
dan Teaching
Factory

Salam Vokasi

Banyak lompatan terjadi dalam satu tahun terakhir kebijakan Ditjen
Pendidikan Vokasi, baik pada satuan pendidikan sekolah menengah
kejuruan (SMK), perguruan tinggi vokasi (PTV) maupun lembaga kursus
dan pelatihan.

Dalam edisi Juni 2021 ini, majalah Vokasi mengupas tuntas program-
program unggulan yang dikembangkan Ditjen Pendidikan Vokasi selama
tahun 2020 dalam laporan utamanya. Mulai dari SMK Pusat Keunggulan,
PKK, PKW hingga PTV dan link and match. Tidak sedikit program tersebut
yang telah memberikan dampak bagi peserta didik, lembaga, Dudi.

Tidak hanya itu, Vokasi juga menyajikan artikel menarik lainnya seputar
best practice dan success story sejumlah satuan pendidikan, termasuk
lulusan SMK yang berhasil, mahasiswa UGM yang berhasil menjadi juara
karena membuat inovasi berupa robot yang mampu mengukur tingkat
kerataan lantai.

Adalah Cahya Faradiba Ramadhania siswa SMK Negeri 27 Jakarta di
usianya yang baru menginjak 20 tahun, Cahya sudah tercatat sebagai
trainer atau pelatih di sekolah kecantikan bergengsi, Puspita Martha
International Beauty School.

Sajian lain yang tidak kalah menarik yang patut dibaca adalah Teaching
Factory IPB yang menjadi percontohan nasional dalam pengembangan
kandang ayam termodern di kelasnya hasil kolaborasi dengan industri PT
Charoen Phokphan Indonesia.

Fasilitas Closed House di Sekolah Vokasi IPB Sukabumi ini salah satu
yang terbaik di Indonesia karena telah menerapkan teknologi 4.0, internet,
dan teknologi tata udara. Tefa ini juga akan dikembangkan Sekolah Vokasi
IPB University di daerah Tangerang. Selamat menikmati.
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Vengukur Dampak

Program yang
dikembangkan
Ditjen Vokasi
telah memberikan
manfaat bagi
lembaga
pendidikan vokasi,
tenaga pendidik
dan peserta didik.
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Wikan Sakarinto

ugas yang diemban Direktur
TJenderal Pendidikan Vokasi

(Ditjen Diksi) Wikan Sakarinto,
tidak ringan. Salah satunya mewu-
judkan sumber daya manusia (SDM)
yang kompeten, terampil dan un-
gaul sesuai kebutuhan dunia kerja
dan industri (Dudi). Karena itulah,
Wikan, tak bosan-bosan mengajak
lembaga pendidikan vokasi, untuk
melakukan /ink and match, menjalin
kerjasama dengan industri dan du-
nia kerja.

Adanya link and match, tidak ha-
nya tercipta keselarasan hubungan
antara pendidikan vokasi dengan
industri dan dunia kerja, tapi juga
menghasilkan lulusan yang kom-
peten sesuai kebutuhan Dudi. “Kita
mendorong lembaga pendidikan
vokasi seperti Sekolah Menengah

Program Vokasi

Kejuruan (SMK), Perguruan Tinggi
Vokasi dan Lembaga Kusus dan
Pelatihan (LKP) untuk mengikuti
program /link and match dengan
Dudi,” kata Wikan dalam satu ke-
sempatan .

Ada lima paket /ink & match yang
harus dilakukan pendidikan vokasi.
Pertama, kurikulum dibuat, disetujui,
dan dipastikan bersama oleh pen-
didikan vokasi dengan industri.
“Kurikulum pendidikan vokasi harus
fleksibel mengikuti perkembangan
industri,” kata Wikan.

Kedua, dosen dan guru tamu dari
kalangan usaha dan industri mini-
mal mengajar selama 50 hingga 100
jam per semester. Program juga link
and macth mengharusnya adanya
tenaga pengajar dari industri dalam
pendidikan vokasi. “Dengan adanya



dosen-dosen dari praktisi industri,
maka pembelajaran bisa lebih kon-
tekstual,”begitu kata Wikan.

Ketiga, magang harus dirancang
bersama sejak awal sehingga indus-
tri akan cocok dengan calon peserta
magang. Keempat, komitmen untuk
menyerap lulusan vokasi. Kelima,
dosen dan guru vokasi harus diter-
junkan ke industri. Tenaga pendidik,
mulai dari guru-guru, kepala seko-
lah, dosen, dekan vokasi, dan direk-
tur politeknik agar mengubah mind-
setnya untuk menggunakan project
based learning.

Wikan menargetkan, dalam
jangka waktu dua tahun ini, lulusan
vokasi diserap oleh industri sebesar
80 persen. Untuk tahun 2020 lalu, la
mendorong 100 hingga 200 Prodi

di perguruan tinggi vokasi unuk
mengikuti program “link & match.
Kepada industri, Wikan juga me-
minta agar tidak ragu untuk ber-
gabung bersama pendidikan vokasi.

Wikan menyakini, program /link
& match bisa mencetak banyak SDM
yang kompeten dan terserap oleh in-
dustri. Hingga pada akhirnya industri
dapat menghargai karir dan menaik-
kan income untuk lulusan vokasi. “Hal
tersebut bisa menarik minat banyak
calon siswa vokasi,” ujarnya.

Meski program /link and match
baru berjalan setahun, Wikan men-
catat ada sejumlah capaian yang
telah diraih dari program tersebut.
Diantarnya, terjadi peningkatan se-
mangat dan kesadaran di kalangan
Kepala sekolah dan Guru SMK,

Dosen Perguruan Tinggi Vokasi dan
pengelola LKP untuk memahami
dan mengimplementasikan /ink and
match Vokasi dengan Industri dan
Dunia Kerja, secara komprehensif
dan inovatif

Wikan juga melihat terjadi per-
ubahan mindset di kalangan sivitas
guru, dosen serta instruktur vokasi,
bahwa pendidikan vokasi harus men-
ciptakan lulusan vokasi tidak hanya
sebagai tukang, tapi memiliki ke-
siapan keberkerjaan tinggi, softskills
serta karakter yang kuat. “Tidak hanya
untuk menjadi pekerja, namun men-
ciptakaan wirausaha-wirausaha muda
yang kuat dan tangguh,” kata Wikan
ketika dihubungi Majalah Vokasi.

Capaian lain, kata Wikan, pihak
Industri menjadi lebih bergairah dan
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terbuka untuk /ink and match de-
ngan pendidikan vokasi, PTV, SMK,
dan Lembaga Kursus dan Pelatihan.
Link and match tidak hanya MoU,
tanda tangan, dan foto seremonial,
tapi mencakup penyusunan kuriku-
lum bersama, keterlibatan guru atau
dosen tamu 50 jam per semester,
magang atau praktek kerja industri,
sertifikasi kompetensi, dan riset te-
rapan kolaboratif.

Wikan juga melihat dengan pro-
gram-program yang diluncukan Dit-
jen Vokasi. terjadinya peningkatan
di beberapa satuan pendidikan vo-
kasi, terkait kualitas infrastruktur
dan peralatan praktek siswa/maha-
siswa vokasi.

Lebih membanggakan lagi, kata
Wikan, minat masyarakat untuk me-
nyekolahkan anak-anaknya masuk
SMK dan perguruan tinggi vokasi,
meningkat cukup signifikan. “Masya-
rakat semakin percaya terhadap pen-
didikan vokasi,”kata Wikan.

Hasil survey bertajuk “Keter-
tarikan Masyarakat terhadap Pen-
didikan Vokasi,” yang dilakukan
Mark Plus pada 2021 menunjukan
mayoritas responden  mengaku
aware dengan pendidikan SMK dan
vokasi. Responden memahami fo-
kus pendidikan vokasi pada kete-
rampilan atau Skill.

Survei yang melibatkan 890 res-

u T A M A

ponden dari berbagai provinsi itu
juga menyebutkan mayoritas res-
ponden mengaku tertarik terhadap
pendidikan vokasi. Mereka tertarik
dengan pendidikan vokasi dikarena-
kan prospek kerja yang dinilai ba-
gus. Sebagian lainnya tidak tertarik
karena tidak sesuai passion.

SMK Unggulan

Agar terjalin link and match, Dit-
jen Vokasi juga telah menggelontor-
kan sejumlah program unggulan.
Salah satunya, Program SMK Center
of Excellence (CoE). Program ini di-
rilis pada Juli 2020 lalu.

Koordinator Program dan Eva-
luasi Direktorat SMK, Eru Achmad
Sutaman, menjelaskan program
SMK CoE merupakan kelanjutan
dari program penguatan SMK
sebelumnya, yakni Revitalisasi SMK
yang berfokus pada peningkatan
mutu dan kualitas sarana dan pra-
sarana pembelajaran sesuai dengan
standar industri dan dunia kerja.

Program Revitalisasi SMK ini
menitikberatkan pada sektor ma-
ritim, pariwisata, pertanian, industri
kreatif dan teknologi. “Program
Revitalisasi SMK ini telah menyasar
di 300 sekolah,” katanya ketika di-
temui Majalah Vokasi.

Selanjutnya, pada 2020 lalu,
upaya mendongkrak  kapasitas

SMK melalui program SMK Center
of Excellence (CoE). Program ini
menitikberatkan pada peningkatan
pembelajaran SMK yang link dan
macth, dengan Dudi melalui pe-
ningkatan kompetensi guru, dan ke-
pala sekolah serta sarana dan pra-
sarana. “Ada sebanyak 491 sekolah
dan 3.586 guru serta kepala sekolah
yang telah mengikuti program ini,”
tambah Eru.

Belakangan pada 2021 program
SMK Center of Excellence (CoE)
telah disempurnakan menjadi SMK
Pusat Keunggulan (SMK PK). Pro-
gram SMK PK fokus pada pengem-
bangan SDM SMK dengan paradig-
ma baru yang terintegrasi untuk
bisa mengimbas ke sekolah lain
dengan insentif bantuan fisik dan
nonfisik. Selain itu, program ini juga
menyertakan pelatihan kepala se-
kolah, guru kejuruan, kurikulum via
pembelajaran dengan paradigma
baru, serta digitalisasi sekolah.

Ada empat sektor yang men-
jadi prioritas utama program ini. Di-
antaranya yakni pemesinan dan kon-
struksi, ekonomi kreatif, hospitality,
maritim, pertanian, pekerja migran
dan kerja sama luar negeri. “Program
ini juga melibatkan perguruan tinggi
vokasi sebagai pendamping,” kata
Eru.

Beberapa langkah yang dilaku-
kan pada program SMK PK, yakni
akselerasi pelatihan upskilling &
reskilling guru berbasis Dudil guna
memastikan kompetensi guru ke-
juruan ditingkatkan sesuai standar
Dudi serta berlatih kurikulum yang
menekankan pada soft skills dan
PBL, termasuk mengembangkan
mapel bersama dengan Induka.

Adapun pelatihan kepala sekolah
bakal dilakukan mulai dari pem-
belajaran paradigma baru, peng-
gunaan platform teknologi dan peren-
canaan berbasis refleksi diri sekolah,
hingga pendampingan. Hal tersebut
guna memastikan kepala sekolah
agar dapat memimpin perubahan di



sekolah, memiliki kemampuan dalam
mengelola kerja sama dengan DUDI,
serta mengembangkan dan menge-
lola roadmap pengembangan SMK
PK.

Sementara itu pendampingan
pengembangan ruang lingkup kerja
sama dengan Dudi mencakup pe-
ngembangan kurikulum, pembelajar-
an berbasis proyek/industri, teaching
factory, pengajar dari DUDI, dan lain
sebagainya. Selain itu, pengembang-
an sarana dan prasarana juga turut
dilakukan untuk mendukung pem-
belajaran berbasis industri.

Kolaborasi PTV dengan Industri

Sedangkan untuk mengembang-
kan potensi dan kompetensi maha-
siswa vokasi agar mampu berdaya
saing global, Direktorat Pendidikan
Tinggi Vokasi dan Profesi juga telah
mengembangkan berbagai pro-
gram unggulan.

Direktur Pendidikan Tinggi Vo-
kasi dan Profesi Beny Bandanadijaja,
mengungkapkan, ada dua program
prioritas, yakni Matching Fund dan
Competitive Fund. Matching Fund
merupakan salah satu tindak lanjut

dari program Merdeka Belajar
Episode 11.
Lewat program ini, Direktorar

Perndidikan Tinggi Vokasi ingin men-
dongkrak link and match antara per-
guruan tinggi vokasi (PTV) dengan
dunia industri. “Kita harapkan dengan
program ini ada ada produk hasil pe-
nelitian yang bisa dihilrkan ke indsutri
atau dijual sehingga mennghasilkan
incomer buat PTV,’kata Benny ke-
pada Majala Vokasi.

Dalam panduan Program Dana
Padnan Kampus Vokasi (Matching
Fund) tahun 2021, dijelaskan, pro-
gram ini merupakan salah satu ben-
tuk penguatan kolaborasi antara
PTV dengan dunia kerja dan men-
ciptakan ekosistem Merdeka Belajar
Kampus Merdeka di PTV.

Kolaborasi ini kata Beny, diharap-
kan dapat mengakomodir permasa-

lahan yang ada di dunia kerja dengan
berbagai pembelajaran yang berman-
faat bagi dunia kerja. Selama ini hasil
penelitian para dosen hanya menjadi
tulisan dan hilang begitu saja. Padahal
bila dimanfaatkan bisa menyelesaikan
berbagai masalah yangada. Karena
itu meluncurkan program ini untuk
mendorong terbentuknya kolaborasi
pengembangan ilmu dan teknologi
yang lebih erat dan terakselerasi an-
tara PTV dan dunia kerja.

Melalui program ini Benny juga
berharap proses pembelajaran dan
penelitian terapan diharapkan bisa
berorientasi pada hilirisasi produk
yang bermanfaat bagi mitra dan ma-
syarakat. Produk dapat berupa rek-
cipta atau inovasi baru. “Besaran pen-
danaan akan tergantung dari kualitas
dan jenis usulan dan posisi dan pro-
posisi yang dikuasai PTV,” katanya,

Ada tiga menu yang menjadi
ruang lingkup program. Pertama,
pengembangan Pusat Unggulan
Teknologi (PUT). Fokusnya, pada
peningkatan kualitas pembelajaran
untuk mencapai kompetensi maha-
siswa yang diperlukan dunia kerja.

Dengan pengembangan teaching
factory yang ada, PUT akan meng-
hasilkan produk melalui peningkatan
kualitas pembelajaran yang berorien-

tasi pada produk serta penelitian te-
rapan yang membahas permasalahan
dunia kerja .

Kedua berkaitan dengan tindak
lanjut pengembangan PUT, vyaitu
hilirisasi  produk. Dengan produk
yang sudah berorientasi pada in-
dustri maka tahap selanjutnya
adalah pengujian agar produk yang
dihasilkan sesuai standar komersial
dan dapat diterima masyarakat.

Menu ketiga, adalah pengem-
bangan startup kampus vokasi
yang bekerja sama dengan dunia
kerja. Setelah melalui tahap peng-
ujian, produk yang sudah terstandar
dapat menjadi modal untuk dikem-
bangkan dalam inkubasi.

Produk awal tersebut, diharap-
kan dapat mendorong berdirinya
startup kampus vokasi, sehinga
dapat membangun dan mendukung
kemandirian dalam rangka otonomi
pengelolaan binis PTV. “Intinya
kalau ada PTV yang bisa men-
dapatkan program Matching Fund
ini kami yakin sudah terimplemen-
tasi dengan baik karena industrinya
sudah mau memberikan dana. Itu
artinya, mereka percaya pada PTV.

Program ini akan menyasar in-
stitusi yang memiliki PTV. Selain
itu institusi itu juga harus memiliki
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rekam jejak pelaksanaan proses
pembelajaran dan penelitian tera-
pan yang berorientasi menghasilkan
produk dengan standar prosedur
dan dilaksankan dengan menggan-
deng dunia kerja.

Sedangkan Competitive Fund,
Beny mengembangkan dan men-
dorong tumbuhnya program studi
Diploma 4 atau Sarjana Terapan.
Saat program studi yang ada ber-
lum berimbang, Banyakan, Prodi
Diploma tiga saat ini ada 4000 pro-
di. Sedangn Sarjana Terapan (D4)
hanya ada 700. Sementara D2 ha-
nya ada 100 prodi. “Kita mendorong
untuk pengembangan D4 dan D2,
makanaya ada program SMK D2
jalur cepat,” katanya.

Mengentaskan Pengangguran

Selain itu Ditjen Vokasi juga telah
menggulirkan program Pendidikan
Kecakapan Kerja (PKK) dan Pendi-
dikan Kecakapan Wirausaha (PKW).
Keduanya, merupakan program
pendidikan vokasi yang berfokus
pada pengembangan keterampil-
an kerja dan kemampuan berwira-
usaha.

Program PKK merupakan la-
yanan pendidikan berbasis kete-

Uu T A M A

Keterampilan
mereka juga
dibuktikan
dengan Sertifikat
Kompetensi.

rampilan kerja yang mengacu pada
kebutuhan pasar kerja (job order)
dari Industri. Melalui program ini,
peserta didik dibekali keterampilan
kerja sesuai kebutuhan Dudi. Ke-
terampilan mereka juga dibuktikan
dengan Sertifikat Kompetensi. Bah-
kan peserta didik yang telah meng-
ikuti program PKK ini di fasilitasi
mengakses lapangan kerja yang ter-
sedia di industri.

Adapun tujuan diselenggarakan-
nya program ini adalah untuk men-
didik dan melatih peserta didik usia
produktif yang berminat bekerja
dan memiliki keterampilan serta
mampu bersaing pada skala na-
sional dan internasional. Selain itu
program diperuntukan bagi anak
putus sekolah atau lulus tapi tidak
melanjutkan ke jenjang pendidikan

yang lebih tinggi. Usianya dibatasi
antara 16 tahun hingga 25 tahun.

Sedangkan Program Pendidikan
Kecakapan Wirausaha (PKW) ini
merupakan layanan pendidikan non
formal vokasional melalui satuan
pendidikan seperti lembaga kursus
dan pelatiha. Tujuannya untuk mem-
berikan bekal pengetahuan ke-
wirausahaan dan keterampilan di
bidang produksi barang dan jasa
kepada peserta didik. Program
ini untuk menanamkan pola pikir
(mindset) dan sikap berwirausaha
kepada peserta didik.

Direktur Kursus dan Pelatihan,
Wartanto mengungkapkan, pada ta-
hun lalu, pihaknya telah menyalurkan
bantuan PKK kepada 53.744 dan
bantuan PKW kepada 16.676 peserta
didik di seluruh Indonesia.

Menurut Wartanto, tahun ini
merupakan tahun kedua pelaksana-
an program PKK dan PKW di era ke-
normalan baru. Banyak tantangan
baru yang dihadapi bagi para calon
penyelenggara program. Selain pro-
tokol kesehatan dalam pelaksanaan
program, Kemendikbud juga ber-
komitmen pada visi bersama dalam
menurunkan jumlah penyebaran
Covid-19 di Indonesia.

Oleh karena itu, jenis-jenis ke-
terampilan yang diajukan diharap-
kan mampu memberikan dampak
lebih cepat bagi para lulusan pro-
gram. Wartanto menambahkan
bahwa pada 2021, pihaknya me-
nyalurkan dana bantuan kepada
50.000 calon peserta didik program
PKK dan 16.676 bantuan kepada
calon peserta didik program PKW.

Wartanto menambahkan bahwa
penguatan Program PKK dan PKW
tahun ini adalah menjangkau anak
usia sekolah tidak sekolah (ATS)
agar semakin banyak anak-anak
Indonesia yang dapat berpartisipasi.
Dengan demikian semakin banyak
SDM unggul yang berrkontribusi da-
lam pembangunan bangsa. (BAM/
MYA/NIK)



Dampak Program SMK CoE

—asilitas

Meningkat,
Kompetensi

Siswa Makin

Mantap

Tak hanya layanan
pendidikan yang
lebih optimal,
program SMK CoE
juga meningkatkan
kompetensi lulusan.

irektorat Jenderal Pendidikan
DVokasi terus berupaya me-

ningkatkan  kualitas SMK
baik negeri maupun swasta di se-
luruh  Indonesia. Setidaknya hal
itu, telah dimulai dengan program
Revitalisasi SMK 2019 dengan pe-
ningkatan kualitas sarana dan pra-

sarana pembelajaran. Sedangkan
pada tahun 2020, dilanjutkan
dengan program SMK Center of Ex-
cellence (SMK CokE). Hasilnya? tak
hanya meningkatkan kualitas SMK,
tapi juga ketertarikan masyarakat
kepada SMK juga meningkat.

Survei yang dilakukan MarkPlus
menunjukkan, minat masyarakat
terhadap SMK meningkat, 82,05
persen. Alasannya, prospek kerja
yang dinilai bagus bagi lulusan SMK,
serta pilihan jurusan yang lebih be-
ragam. Sementara itu, salah satu
tujuan dari berbagai program dalam
transformasi SMK bertujuan untuk
meningkatan mutu  pendidikan
SMK, sehingga SMK mampu meng-
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hasilkan lulusan yang kompeten
di bidangnya. Para lulusannyapun
memiliki prospek yang lebih baik,
bisa leluasa memilih antara bekerja,
melanjutkan studi, atau wirausaha.
Termasuk, program SMK CoE yang
memberikan dampak besar bagi
transformasi pendidikan SMK.

Dampak besar program SMK
CoE, salah satunya dapat dirasakan
di SMK Muhammadiyah | Semarang,
Jawa Tengah. Mendapati amanah
sebagai SMK CoE di sektor ekonomi
kreatif, dalam bidang animasi, Nur
Indah Yuniati, Kepala SMK Muham-
madiyah 1 Semarang, mengaku se-
buah berkah. Program SMK CoE
membuat pelayanan dan proses be-
lajar menjadi lebih maksimal. Bah-
kan, peserta didiknya menghasilkan
karya berupa film animasi yang siap
diluncurkan ke pasar.

“Ini (program SMK CoE,red) yang
diamanahkan kepada kami adalah
sebuah berkah yang luar biasa. Kami
merasa terbantu, terutama peserta
didik. Karena pelayanan pendidikan
yang maksimal merupakan tanggung
jawab kami kepada masyarakat untuk
mengawal dan memastikan ketika
mereka (peserta didik,red) lulus, bisa
langsung bekerja,” kata Indah kepada
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Majalah Vokasi beberapa waktu lalu.

Kompetensi keahlian bidang
animasi di SMK yang beralamat di
Jalan Indraprasta, Pendrikan Lor,
Kota Semarang ini memang ter-
bilang baru, jika dibandingkan tiga
kompetensi keahlian lain yang ada
di sekolah tersebut, yakni Akuntansi
dan Keuangan Lembaga, serta
Bisnis Daring dan Pemasaran. Kom-
petensi keahlian animasi ini baru
dibuka sekitar 10 tahun lalu.

Sempat sepi peminat, namun
selama tiga tahun terakhir, minat
peserta didik terhadap jurusan ani-
masi justru terus meningkat. Sa-
yangnya, sarana dan prasarana yang
dimiliki sekolah masih belum sesuai
dengan standar industri. Sehingga,
pelayanan pendidikan dirasa Indah

masih belum maksimal.

“Jadi, kami dulu masih jauhlah
dari pencapaian standar industri.
Tapi sekarang, insya allah sudah
memenuhi standar industri, karena
kami sudah memiliki sarana pra-
sarana yang berstandar industri
yang kami buat dari program SMK
CoE ini,” kata Indah.

Dari program SMK CoE, SMK Mu-
hammadiyah 1 Semarang kini memiliki
Ruang Praktik Siswa (RPS) yang sesuai
dengan standar industri, sebagai bagian
dari peningkatan sarana dan prasarana
sekolah, untuk mendukung kompetensi
keahlian animasi. Peningkatan sarana
dan prasarana yang dilakukan SMK
Muhammadiyah 1 Semarang ini an-
tara lain, mengintegrasikan dua ruang
praktik yang telah ada sebelumnya,
menjadi RPS yang lengkap, moderen,
dan nyaman. Seperti membuat ruang
render farm, ruang animasi 3D, ruang
dubbing, galery lobby, ruang podcast,

dan sebagainya.
Masing-masing ruangan juga
didesain  layaknya  studio-studio

animasi profesional, dengan kursi dan
meja yang nyaman, peralatan seperti
komputer dan alat grafis yang be-
nar-benar sudah disesuaikan dengan
standar industri. Keberadaan lift yang
terakses langsung ke ruang praktik
animasi di lantai empat sekolah, se-
makin membuat layanan pendidikan
lebih nyaman bagi peserta didik dan
para guru.

Kehadiran ruang animasi 3D yang
sebelumnya tidak dimiliki oleh SMK
Muhammadiyah 1 Semarang, telah
menghasilkan karya film animasi se-
ries Youtube. Salah satunya adalah
film animasi Dahlan The Series.

Meski merupakan sebuah proyek
idealis bagi SMK Muhammadiyah
1 Semarang, namun film animasi
Dahlan The Series justru mendapat
sambutan positif dari masyarakat.
Bahkan, salah satu channel tv kabel
di Indonesia, sudah meminta hak
tayang atas film animasi tersebut.
“Tapi kami belum mengiyakan. Kami



lagi siapkan dulu beberapa seri-
lah. Tapi nanti akan kami luncurkan
film ini ke masyarakat,” kata Indah
menambahkan.

Sebelum program SMK CoE
digulirkan, beberapa tahun terakhir,
SMK Muhammadiyah 1 Semarang
ini memang sudah berkolaborasi
dengan sejumlah industri animasi,
seperti 8mata studio Solo, timeline
STUDIO Bali, dan Papilon STUDIO.
8mata Studio merupakan studio
animasi yang memproduksi serial
animasi Sopo dan Jarwo,. sementara
timeline STUDIO terlibat dalam pro-
duksi kartun Doraemon.

Menurut Indah, progam SMK CoE
membuat kolaborasi yang sudah dila-
kukan selama ini semakin kuat terjalin.
Terutama untuk meningkatkan kom-
petensi, baik guru maupun peserta
didik. Dengan demikian, lulusan ani-
masi yang dihasilkan SMK Muhamma-
diyah 1 Semarang ini menjadi lebih
andal. “Atas apresiasi ini, kami siap
mengawal putra-putri kami, menjadi
animator-animator andal yang se-
suai dengan kebutuhan industri,” kata
Indah optimistis.

Dampak program SMK CoE tidak
hanya dirasakan SMK Muhammadiyah
1Semarang, SMK Negeri 6 Yogyakarta
juga merasakan dampak perubahan
yang sangat signifikan dari program
SMK CokE. Tidak hanya fasilitas sarana
prasarana sekolah yang semakin mo-
deren dan berstandar industri, pro-
gram SMK CoE yang diaplikasikan di
tahun 2020 juga turut mendukung
misi sekolah untuk menghasilkan lu-
lusan para wirausahawan muda.

“Jadi kemarin kami pelepasan
siswa dan wirausahawan muda. Ada
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77 wirausahawan muda yang kami
lepas. Kemudian ada beberapa sis-
wa kami yang mendapat beasiswa
dari BRI karena omzet usaha paling
banyak selama pandemi. Salah
satu siswa kami bahkan sudah ada
yang berhasil meraih omzet Rp 33
juta, dari project akhirnya,” kata
Wiwik Indrayani, Kepala SMKN 6
Yogyakarta kepada Majalah Vokasi
beberapa waktu lalu.

Menurut Wiwik, SMKN yang me-
miliki enam kompetensi keahlian ini
menjadi salah satu sekolah pene-
rima program SMK CoE untuk bi-
dang hospitality. Wiwik mengaku,
manfaat program SMK CoE sangat
besar bagi sekolah yang ia pimpin.
Beberapa prestasipun diraih sekolah
ini sepanjang 2020 lalu. Salah satu-
nya, SK BLUD yang diterima pada
Juli 2020 lalu.

“"Kami melaksanakan semua
program CoE, mulai dari pemba-
ngunan rehab, renovasi fisik gedung
dan bangunan, pengadaan alat, ke-
giatan pembelajaran, dan sebagai-
nya,” kata Wiwik.

Program SMK CoE, menurut
Wiwik mampu meningkatkan kua-
litas guru beserta peserta didik di
SMKN 6 Yogyakarta. Tidak hanya
dalam segi kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM), tetapi juga sarana
dan prasarana yang sesuai dengan
standar industri sebagai pendukung
kegiatan belajar mengajar.

Di SMKN 6 Yogyakarta, program
SMK CoE dimanfaatkan untuk mem-
benahi berbagai infrastruktur dan
fasilitas sekolah untuk kompetensi
keahlian kuliner dan tata boga. Mu-
lai dari merenovasi dan merehab

i

food court sebagai laboratorium
Teaching Factory untuk praktik
kuliner. Program SMK CoE juga di-
gunakan untuk merenovasi coffee
shop untuk pengembangan praktik
kewirausahaan siswa.

SMKN 6 Yogyakarta juga me-
nata dan memperbaharui product
kitchen, yakni dengan melengkapi
product kitchen dengan kitchen
shet yang sudah sesuai standar in-
dustri, lebih modern dan kekinian.
Program SMK CoE juga digunakan
untuk membenahi aula sebagai
area praktik untuk MICE dan Display
Food and Beverage siswa dan ber-
bagai renovasi lainnya. Peningkatan
sarana prasarana juga dilakukan
dengan ruang praktik multi media
room untuk digitalisasi pariwisata.

Selain fasilitas fisik yang me-
ningkat, dampak program SMK
CoE terhadap SMKN 6 yogyakarta
juga dapat dirasakan dalam hal non
fisik, yakni berkaitan dengan sistem
peningkatan mutu pembelajaran
bersama industri. Mulai dari pe-
nyusunan kurikulum bersama dan
program peningkatan mutu pembe-
lajaran melalui magang pada indus-
tri di industri.

SMKN 6 Yogyakarta juga mem-
bentuk kelas industri bersama Hotel
Horison, menyusun bahan ajar, mem-
bentuk TUK, membina guru magang,
guru tamu, melakukan uji sertifikasi
lisensi pada siswa, dan lain sebagai-
nya. “Target kami, selain lulusan kami
terserap industri, kami juga ingin se-
tiap tahunya jumlah lulusan kami yang
membuka usaha terus meningkat,”
kata Wiwik tentang harapannya pada
para lulusannya. (NAN)
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Menuai

Harapan
Berkat
Kecakapan
Ker|a

Hadirnya program
Pendidikan Kecakapan
Kerja (PKK) tidak saja
melatih masyarakat
usia produktif memiliki
keahlian sesuai
kebutuhan Dudi (Dunia
usaha dan industri),
tapi juga mengurangi
pengangguran.

enyum semringah terpancar di
Swajah Fahmi Azizi Priananta.

Pria kelahiran Banyuwangi itu
kini baru merasakan manfaatnya
mengikuti program Pendidikan Ke-
cakapan Kerja (PKK) yang diseleng-
garakan LKP Desy Education. Selain ia

memiliki keterampilan dalam bidang
perhotelan, la kini juga sudah bekerja
di Resot dan Hotel Villa Solong Ba-
nyuwangi sebagai chief leader house-
keeping. Penghasilannya mencapai
Rp 3 juta perbulan. “Dari penghasilan
itu kini saya bisa membantu ekonomi
orang tua,” katanya bangga.

Sebelumnya Fahmi tak pernah
terpikir untuk bekerja di hotel. ljazah
Sekolah Menengah Atas (SMA) yang
dikantonginya, tak memberikan ja-
minan untuk mendapatkan pekerjaan.
Apalagi saat itu ia tak memiliki pe-
ngalaman kerja. la juga tidak me-
miliki keterampilan. “Tamat SMA saya
terpaksa menganggur,” katanya me-
ngenang.

Sempat terbesit keinginan untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang
perguruan tinggi. Tapi apa daya,
orang tuanya tidak sanggup mem-
biayainya. la pernah mencoba men-
cari pekerjaan, tapi selalu gagal.
“Saat itu yang dicari yang memiliki
keterampilan,” katanya.



Belakangan Fahmi mendengar
ada program PKK yang diselenggara-
kan LKP Desy Education. la tertarik
untuk mengikuti program tersebut.
Selain tak di pungut biaya, ia juga
ingin memiliki keterampilan sebagai
bekal untuk memasuki dunia kerja.
Beruntung, setelah mengikuti proses
seleksi, ia diterima menjadi peserta
program PKK tahun 2020. “Saya ber-
syukur, bisa diterima sebagai peserta
program PKK,” katanya.

Tiga bulan lamanya Fahmi
mengikuti program PKK bidang
perhotelan. Ada banyak manfaat
yang diperoleh. Selain memiliki pe-
ngetahuan dibidang perhotelan, ia
juga memiliki keterampilan. Bahkan
setelah selesai mengikuti program
tersebut, Fahmi disalurkan bekerja
di Resot dan Hotel Villa Solong Ba-
nyuwangi. “Saya ucapkan terima-
kasih kepada Direktorat Kursus dan
Pelatihan dan LKP Desy Education,
yang telah mengentaskan dari pe-
ngangguran, “ katanya.

Direktur LKP Desy Education
Handoyo Saputro, mengungkapkan
program PKK yang diselenggarakan
di lembaganya merupakan kerja-
sama LKP Desy Education dengan
Direktorat Kursus dan Pelatihan,
Ditjen Vokasi Kemendikbud. “Al-
hamdulilah, kegiatan ini rutin kami
gelar tiap tahun,” kata Handoyo.

Untuk tahun 2020 lalu, LKP Desy
Education mendapat pagu program
PKK sebanyak 80 peserta. Namun
dengan swadayanya LKP Desy Edu-
cation menambah hingga 60% dari
kuota menjadi 200 peserta didik
penerima beasiswa. “Ini mungkin sa-
tu-satunya LKP yang berani sharing
seperti ini ” ujar Handoyo.

Menurut Handoyo, program PKK
terbukti sangat membantu untuk
mengurangi angka pengangguran
khususnya di Kabupaten Banyu-
wangi. Melalui program PKK ini,
peserta didik usia produktif dilatih
agar memiliki kompetensi di bidang
keterampilan sebagai bekal untuk

memasuki dunia kerja.

Di pilihnya bidang perhotelan,
lanjut Handoyo, karena sektor yang
sedang berkembang di Kabupaten
Banyuwangi adalah industri pari-
wisata dan perhotelan. Hotel-hotel
baru bermunculan, mulai dari ho-
tel kelas melati hingga berbintang.
Tidak sedikit pula yang sudah punya
nama besar, seperti Hotel Aston dan
Santika Hotel. Kondisi itu tentu saja
membutuhkan banyak tenaga kerja
terampil. Mulai dari pengamanan,
housekeeping, hingga front office.

Hanya saja selama ini menurut
pengamatan Handoyo, penyerapan
tenaga kerja di sektor pariwisata
masih rendah. Penyebabnya karena
masih rendahnya kualitas sumber
daya manusia (SDM). Mereka tidak
memiliki keterampilan dan kompe-
tensi yang memadai untuk bekerja di
sektor pariwisata. Akibatnya banyak
tenaga kerja diambil dari luar Banyu-
wangi, seperti Surabaya, Malang dan
kabupaten lain di Jawa Timur.
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Karena menurut Handoyo, ha-
dirnya program PKK bidang per-
hotelan di Kabupaten Banyunagi, tidak
saja memberikan kesempatan ma-
syarakat Banyuwangi untuk memiliki
berbagai keahlian, khsususnya di bi-
dang perhotelan tetapi juga dapat
membantu salah satu program pe-
merintah dalam mengentaskan pe-
ngangguran dan kemiskinan.

Melalui  program PKK ini,
Handoyo ingin mengentaskan ma-
syarakat Banyuwangi dari pengang-
guran dan kemiskinan. Peserta didik
program ini mendapat pelatihan
secara intensif selama tiga bulan.
Selanjutnya selama enam bulan,
mereka akan mengikuti program
magang di dunia perhotelan yang
telah menjadi mitra kerja LKP Desy
Education. “Setelah itu, langsung
penempatan kerja di Industri Dunia
Usaha Kerja (DUDI),”katanya.

Untuk menjaring calon perserta
didik, LKP Desy melakukan proses
seleksi. Handoyo mendatangi satu
persatu calon peserta didik di rumah-
nya. Disana ia melihat langsung latar
belakang ekonomi dan keluarganya.
“Saya ingin melibatkan partisipasi
para orang tua peserta didik dalam
program tersebut,” katanya.

Pelaksanaan PKK di LKP Desy
Education melibatkan sejumlah ins-
truktur. Mereka berasal dari praktisi,
termasuk juga dari kalangan Dudi
dan Perhimpunan Hotel dan Restoran
Indonesia (PHRI). Ada juga dari aka-
demisi dan tim pengajar di LKP Desy.
Pelatihan diselenggarakan selama
250 jam yang ditempuh peserta didik
selama tiga bulan. Komposisi pem-
belajarannya 30 persen teori dan 70
persen praktik. “Pembelajaran praktik
seperti houskeeping dan front office
kami bekerja sama dengan Hotel San-
tika,” katanya.

Tidak hanya materi keterampil-
an saja yang diajarkan, tetapi juga
perilaku atau etika dalam bekerja.
Seperti menanamkan sikap ke-
disiplinan, tanggung jawab pada

u T A M A

“Melatih
kemampuan
berbahasa
Inggris lebih sulit
dari pada melatih
skill perhotelan.”

pekerjaan, dan saling percaya ke-
pada teman. Bila ada peserta yang
tidak masuk, ia tak segan-segan
memberikan sanksi. Sebelumnya
calon peserta didik menandatangani
surat kesanggupan untuk mengikuti
pelatihan hingga selesai. “Ini kami
lakukan agar peserta didik ber-
sungguh-sungguh dalam mengikuti
pelatihan nantinya,’katanya.

Di akhir pelatihan, LKP Desy
melakukan uji kompetensi kepada
peserta didiknya. Menariknya, uji
kompetensi yang dilakukan LKP
Desy diselenggarakan dua kali, yak-
ni uji kompetensi bahasa Inggris dan
Perhotelan. Alasannya, kenyataan di
lapangan masih banyak karyawan
perhotelan yang memiliki kelemah-
an di bahasa Inggris. “Kita melaku-
kan uji kompetensi bahasa Inggris,
agar peserta didik bisa ditempatkan
di posisi apapun,” katanya.

Selain itu peserta didik juga wa-
jib mengikuti program pemagangan
di hotel. Selepas magang tiga bu-
lan, peserta didik mengikuti proses
rekrutmen. Mereka akan ditempatkan
sesuai dengan kebutuhan hotel ter-
sebut. “Karena itu, kami membekali
peserta didik semua kompetensi di
bidang perhotelan. Mereka sudah siap
ditempatkan di mana saja,’katanya.

Tidak cuma terampil. Peserta
didik program PKK ini kata Handoyo
juga memiliki keunggulan dapat
berkomunikasi dengan  bahasa
Inggris. Selama mengikuti pelatihan,
peserta didik diwajibkan untuk ko-

munikasi dengan bahasa Inggris.
Kemampuan bahasa Inggris men-
jadi prioritas di LKP Desy. “Melatih
kemampuan berbahasa Inggris le-
bih sulit dari pada melatih skill per-
hotelan, ujarnya.

Menurut Handoyo, kebanyakan
peserta didik yang diterima di dunia
kerja karena kemampuan bahasa Ing-
grisnya yang mumpuni dan bukan
semata kemampuan dibidang per-
hotelannya. “Lulusan LKP Desy mu-
dah diterima bekerja karena memiliki
kemampuan berbahasa Inggris. Kalau
bahasa Inggrisnya bagus pasti komu-
nikasi juga lancar,” terang Handoyo.

Selain itu, kata Handoyo, dalam
melaksanakan program PKK ini, ia
fokuskan pada pembentukan mental
peserta didik. Apalagi kebanyakan
peserta didik program ini berasal dari
kalangan kurang mampu. Mereka
juga berasal dari latar belakang ke-
luarga yang beragam. Aspek penam-
pilan juga dibenahi, mulai dari cara
berpakaian, berkomunikasi hingga
cara bersikap. “Bekerja di hotel itu pe-
nampilan harus diutamakan,”’katanya.

Meski sudah bekerja, LKP Desy
juga tidak lepas tangan. Handoyo
kerap menyambangi hotel tempat
mereka bekerja. Di sana ia memantau
perkembangan aluminya, apakah
kompetensi yang dimiliki lulusannya
sudah sesuai dan selaras dengan
kebutuhan industri. “Kita tetap ber-
tanggungjawab pada anak-anak.
Paling tidak kerjanya nyaman dan
mendapat tempat tinggal,” katanya.

Bagi Handoyo, program PKK
yang dilaksanakan di lembaganya
telah memberikan manfaat yang
besar bagi masyarakat Banyuwangi.
Tidak sedikit dari keluarga yang
kurang mampu, kini sudah mentas.
Mereka memiliki penghasilan yang
bisa membantu ekonomi keluarga.
“Kami berharap program ini terus
dikembangkan dan bisa menyentuh
masyarakat di daerah lain yang
membutuhkan,” ujar Handoyo ter-
senyum. (BAM)



Menjamin Lulusan
dengan Kelas Industri

Kelas

industri yang
dikembangkan
Politeknik
Negeri Malang,
tidak saja dapat
menyerap
lulusan, tapi juga
kompetensinya
sesuai kebutuhan
Dudi.

rogram Link and macth yang
P digalakkan Ditjen Vokasi, mu-

lai membuahkan hasil. Sejum-
lah politeknik negeri telah menjalin
kerja sama dengan sejumlah indus-
tri. Kerja samanya beragam, mulai
dari pemagangan hingga membuka
kelas industri. Tujuanya, agar lulusan
politeknik kompeten dan dapat ter-
serap di dunia kerja.

Politeknik Negeri Malang (Poli-
nema) misalnya, telah menjalin ker-
ja sama dengan sejumlah industri.
Salah satunya dengan PT GMF Aero
Asia Tbk. Melalui kerja sama dengan
perusahaan perawatan pesawat ter-
bang terbesar di Asia ini, Polinema
membuka kelas kerja sama industri
dengan ikatan dinas. Bidang ke-

ahliannya, Airframe Powerplant
(AP). Kelas GMF berada di bawah
Program Studi Diploma Il Teknik
Mesin.

Menurut Wakil Direktur Kerjasama
Polinema Luchis Rubianto, gagasan
membuka kelas kerja sama untuk ke-
ahlian perawatan pesawat terbang ini
dilatarbelangi oleh berkembangnya
dunia penerbangan. Saat ini jumlah
maskapai semakin banyak. Kondisi
ini membuat meningkatnya kebutuh-
an teknisi untuk merawat pesawat.
“Peluang kerja dibidang perawatan
pesawat terbang masih sangat ter-
buka lebar, ” kata Rubianto ketika di-
hubungi via telepon.

Untuk menghasilkan lulusan
yang sesuai dengan kebutuhan PT.
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GMF, diawal kerjasama Polinema
dan PT GMF AeroAsia duduk
bersama, menyusun kurikulum. Ku-
rikulum disusun berdasarkan ma-
sukan dari dari GMF dan Kementeri-
an Perhubungan. “Pada tahap awal
dibuka dua kelas. Hingga kini sudah
meluluskan dua angkatan. Tahun
ini angkatan ke tiga siap diwisuda,”
jelas Rubianto.

Begitu juga untuk calon maha-
siswa juga diseleksi bersama. Ter-
masuk  menentukan  prasyarat
yang harus dipenuhi bagi calon
mahasiswa kelas GMF. Seperti ca-
lon mahasiswa harus lulusan SMK
jurusan Teknik Mesin, Otomotif,
Mekatronika, Airframe Powerplant
atau yang serumpun dengan Teknik
Mesin. Syarat lain, belum menikah
dan sangup tidak menikah selama
pendidikan. Calon mahasiswa juga
tidak berkaca mata, berbadan sehat
dan tidak buta warna.

Soal umur dibatasi 21 tahun.
Tinggi badannya minimal 165 cm,
bebas narkoba, dan tidak bertato.
Lebih penting, calon mahasiswa
harus lulus serangkaian tes yang
diselenggarakan PT GMF AeroAsia
dan Polinema. Ujiannya meliputi tes
akademik, bahasa Inggris, psikologi,
wawancara, dan medical checkup.
Terakhir calon mahasiswa harus ber-
sedia ditempatkan di seluruh unit PT

u T A M A
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GMF di seluruh dunia.

Bagi peseta yang dinyatakan
lulus seleksi jalur D-lii GMF juga
tidak langsung bisa mengikuti
perkuliahan. Mereka harus menun-
jukan sejumlah dokumen.Mulai dari
ljazah yang dilegalisir, hasil Ujian
Nasional hingga Surat Keterangan
Dokter yang menyatakan tidak buta
warna. “Bila salah satu dari ketentu-
an tersebut tidak terpenuhi, maka
calon peserta dinyatakan tidak lulus
seleksi,”’kata Rubianto.

Selama masa kuliah, mahasiwa
tidak hanya dibekali dengan pe-
ngetahuan dan keahlian, tapi di-
latih mental dan fisiknya. Termasuk
juga kedisplinan. Sejumlah aturan
diterapkan. Mulai dari keharusan
menggunakan seragam kemanapun
pergi hingga wajib upacara setiap
hari senin. “Disiplin sangat kami jun-
jung tinggi,” ujar Rubianto.

Dalam proses pembelajaran,
Polinema juga mengundang para
ahli dari GMF untuk menjadi dosen
tamu. Di semester lima, mahasiswa
melakukan pemagangan di PT GMF.
Tujuannya, agar mahasiswa me-
ngetahui dunia kerja yang kelak
akan digeluti. “Sebelum magang
mereka diberikan pelatihan selama
sebulan, setelah itu baru diikutser-
takan dalam perawatan pesawat,
bekerja membantu teknisi yang

profesional,” jelas Rubianto.

Terserap Kerja

Rubianto menjelaskan ada se-
jumlah keunggulan dari kelas kerja-
sama ini. Salah satunya seluruh
lulusan kelas industri ini terserap
bekerja di PT GMF. Mereka berkerja
sebagai teknisi di PT GMF Aero Asia.
Ada pula yang bekerja di PT Garuda
Daya Pratama Sejahtera, anak per-
usahaan PT GMF, “ Keunggulan dari
kelas kerjasama ini, setelah Ilulus
langsung kerja,’kata Rubianto.

Keunggulan lain, lulusan pro-
gram ini selain memperoleh ljazah
D-lll, juga akan mendapat Sertifikat
Basic Aircraft Maintenance (BAM)
dari Civil Aviation Safety Regulation
(CASR 65). Untuk mendapat ser-
tifikat tersebut mahasiswa harus
mengikuti uji kompetensi yang di-
selenggarakan Kementerian Per-
hubungan.

Dengan adanya sertifikat itu,
lulusannya dipastikan memiliki ke-
ahlian di bidang perawatan pe-
sawat udara yang berstandar
internasional. Sertifikat yang ber-
laku secara internasional ini juga
bisa menjadi jaminan untuk melan-
jutkan pendidikan formal ke jenjang
yang lebih tinggi.

Tidak heran bila, minat lulusan
SMK untuk mendaftar kelas GMF



cukup tinggi. Peminatnya banyak
tapi yang diterima sedikit. Untuk
angkatan pertam saja yang diterima
hanya 50 orang dari 1000 orang
yang mendaftar. “Mereka terpilih
tidak hanya karena intelektualnya
saja tapi juga fisiknya bagus. Jadi
yang terpilih itu yang pintar dan
fisiknya bagus,’katanya.

Selain kerjasama dengan GMF,
Polinema juga bekerja sama dengan
Perusahaan Listrik Negara ( PLN).
Kelas kerja sama ini diselenggara-
kan di program studi teknik listrik
dan jurusan teknik mesin. Kerjasama
itu sudah diteken sejak tahun 2008.

Awalnya, kelas kerja sama PLN
ini dikhususkan untuk mahasiswa
lulusan SMK dari PLN. Di Polinema
mereka dididik ke jenjang Diploma
Satu (D1). Selanjutnya menjadi ika-
tan dinas PLN. Belakangan berkem-
bang menjadi Diploma Tiga (D3)
PLN. “Bagi mahasiwa berprestasi
mendapat beasiswa dari PLN. Be-
gitu lulus mereka langsung diterima
bekerja di PLN,”kata Rubianto.

Di kelas kerjasama PLN, maha-
siswa membayar biaya kuliah te-
tapi PLN memberikan fasilitas be-
rupa uang saku dan biaya selama
mahasiswa mengikuti Praktek Ker-
ja Lapangan (PKL) yang diadakan
pada semester 5. Selain itu, PLN
juga memberikan beasiswa bagi
mahasiswa yang berprestasi sela-

ma mengikuti pendidikan di Poli-
nema.

Selain itu Polinema juga kerja-
sama dengan PT Bukit Asam. Hanya
saja kerjasama dengan Bukit Asam
ini tidak dibuat kelas khusus, seperi
dengan PT GMF, tapi menyebar di
semua Program Studi. Semua biaya
kuliah ditanggung Bukit Asam. Ha-
nya saja, yang dikirim ke Polinema
adalah putra daerah Sulawesi Se-
latan yang tinggal disekitar Muara
Enim, Sumatera Selatan.

Kedepan, Polinema akan me-
lebarkan sayapnya dengan mem-
buka kelas kerja sama dengan
perusahaan lain. Hanya saja per-

soalannya tidak semua perusahaan
itu memiliki kebutuhan tenaga kerja
yang besar. Sehingga solusinya un-
tuk perusahan yang hanya mem-
butuhkan sedikit tenaga kerja, Po-
linema mengajak perusahaan untuk
memberikan beasiswa kepada ma-
hasiwa pilihannya untuk nantinya
setelah lulus bekerja di perusahaan
tersebut.

Upaya itu sudah dilakukan de-
ngan perusahan Pembangkit Listrik
Tenaga Uap Paiton. Mereka datang
ke Polinema untuk menyeleksi sen-
diri mahasiswa pilihannnya. “Mereka
diberikan beasiswa kalau sudah lu-
lusan mereka bekerja di Paiton,”ujar
Rubianto.

Menurut Rubianto, pola kerja-
sama dengan dunia usaha dan in-
dustri cukup efektif untuk menye-
rapan tenaga kerja dan kompetensi
lulusan yang sesuai kebutuhan Dudi.
Banyak yang diuntungkan dari ker-
ja sama ini, baik itu Politeknik ka-
rena lulusan terserap di dunia kerja
maupun pihak Industri yang men-
dapatkan tenaga kerja yang kom-
peten sesuai dengan kebutuhan-
nya. “Tolak ukur pendidikan vokasi
termasuk Politekni adalah lulusan-
nya bisa bekerja atau berwira-
usaha,”tambah Rubianto. (BAM)
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endidikan vokasi berperan
penting dalam mendorong

arah pembangunan ekonomi
bangsa, karenanya diperlukan ke-
bijakan yang dapat mempercepat
peningkatan sumber daya manusia
(SDM) di bidang vokasi. Salah satu-
nya dengan menciptakan ekosistem
pendidikan vokasi yang integratif,
yakni mampu mengintegrasikan an-
tara dunia kerja, pendidikan tinggi
vokasi, pemerintah, SMK, dan pe-
mangku kepentingan lainnya.
Kementrian Pendidikan, Kebu-
dayaan, Riset, dan Teknologi (Ke-
mendikbudristek), melalui Direk-
torat Jenderal Pendidikan Vokasi
(Dirjen Diksi) terus mendorong in-
tegrasi yang erat, antara pendidikan
tinggi vokasi dengan dunia kerja, sa-
lah satunya melalui program “Kam-
pus Merdeka Vokasi”. Program ini
diharapkan mampu menciptakan

MERDEKA BELAJAR

™
KAMPUS MERDEKA VOICASI

ekosistem pendidikan tinggi vokasi
yang integratif dan kolaboratif, se-
hingga mampu menghasilkan lu-
lusan yang kompeten, produktif,
kompetitif, serta cepat bekerja.

Program “Kampus Merdeka Vo-
kasi” menjadi rangkaian episode
ke-11 program Merdeka Belajar yang
telah dirintis oleh Kemendikbudris-
tek. Peluncuran “Kampus Merdeka
Vokasi” dilakukan secara langsung
oleh  Mendikbudristek, Nadiem
Anwar Makarim, akhir Mei lalu.

Menurut Nadiem, dengan pro-
gram “Kampus Merdeka Vokasi”, inte-
grasi perguruan tinggi vokasi dengan
dunia kerja nantinya akan semakin
erat. Artinya, tidak hanya sebatas
pada adanya nota kesepaham saja,
sehingga integrasi yang dilakukan
mampu menghasilkan lulusan yang
lebih kompeten, produktif, kompetitif,
dan langsung bekerija.

“Visi kita untuk vokasi sebenar-
nya sangat sederhana, yaitu untuk
memastikan bahwa integrasi antara
pendidikan tinggi vokasi dan dunia
kerja itu semakin erat. Kita ingin
anak-anak kita langsung bekerja dari
pembelajaran yang mereka alami di
perguruan tinggi vokasi. Gol kita sa-
ngat jelas, agar mereka mendapatkan
pekerjaan di berbagai macam industri
secepat mungkin, dan dengan upah
yang layak,” kata Nadiem.

Pada kesempatan yang sama,
Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi
Wikan Sakarinto mengatakan, Kam-
pus Merdeka Vokasi merupakan
perluasan, sekaligus sinergisme pro-
gram Kampus Merdeka yang sudah
ada lebih dahulu, di bawah payung
besar program Merdeka Belajar
yang dirintis Kemendikbudristek.

“Jadi visi Kampus Merdeka
Vokasi adalah untuk memerdekakan
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peserta didik pendidikan vokasi un-
tuk bisa berkembang mencapai po-
tensi diri yang maksimal, serta men-
dorong transformasi pendidikan
vokasi untuk mencapai IKU (Indika-
tor Kinerja Utama, red) perguruan
tinggi,” kata Wikan.

Kampus Merdeka Vokasi, menurut
Wikan, sekaligus merupakan penyem-
purnaan dari Program Penguatan
Pendidikan Tinggi Vokasi (P3TV)
yang dimulai pada 2020 lalu. Saat
ini, tercatat ada 57 perguruan tinggi
vokasi negeri, dan 13 program stu-
di, serta 47 perguruan tinggi vokasi
swasta yang terlibat dalam program
tersebut.

“Tahun ini, kedua program ini
akan dilanjutkan dan disempurnakan
dengan program Kampus Merdeka
Vokasi, yang harapannya akan meli-
batkan ratusan perguruan tinggi vo-
kasi yang akan berkolaborasi dengan
konsep link and match,” kata Wikan.

Wikan menegaskan, konsep /ink
and match yang dimaksud adalah
link and match yang benar-benar
link, dan benar-benar match, atau

nk and match 8 + | pendidikan linggl vokasi jugo membantu pencopolan IKU PT

super link and match . Yakni link
and match 8+i, sehingga mampu
menciptakaan integrasi erat antara
dunia kerja, perguruan tinggi vokasi,
pemerintah, SMK, dan pemangku
kepentingan. “Jadi  benar-benar
mampu menghasilkan lulusan yang
ahli dan terampil, memiliki soft skill
dan karakter yang kuat, serta tech-
nical skill yang terus berkembang
sepanjang waktu,” katanya.

Dua Fokus Utama

Program Kampus Merdeka Vo-
kasi, memiliki dua fokus utama yang
akan digulirkan, yakni Dana Kom-
petitif Kampus Vokasi dan Dana
Padanan Kampus Vokasi. Untuk ke-
dua program tersebut, Dirjen Diksi
menyediakan total anggaran Rp 270
miliar yang meliputi, Rp 90 miliar
untuk dana kompetitif dan Rp 180
miliar untuk dana padanan

Dana kompetitif kampus vokasi
yang dikucurkan ini, difokuskan untuk
pembukaan program SMK-D2 Jalur
Cepat, serta program peningkatan
program studi atau upgrade D3 men-

MERDEKA BELAJAR

KAMPUS MERDEKA VOICASI

jadi sarjana terapan/D4. Program ini
berupaya meningkatkan level pro-
gram lebih tinggi, sehingga kualifikasi
serta soft skills, atau karakter siap
kerja mahasiswa lebih sesuai dengan
kebutuhan dunia kerja.

Sementara Dana Padanan Kam-
pus Vokasi, digunakan untuk pe-
ngembangan Pusat Unggulan Tek-
nologi (PUT), hilirisasi produk riset
terapan, dan startup kampus vokasi
yang dibangun bersama dunia ker-
ja. “Produk yang dihasilkan ini harus
produk yang berorientasi dan dibu-
tuhkan oleh pasar,” kata Wikan.

Wakil Ketua Komisi X Dewan Per-
wakilan Rakyat Republik Indonesia,
Agustina Wilujeng Prameswari, me-
nyambut baik skema pendanaan Dana
Kompetitif dan Dana Pandanan yang
ditawarkan Kampus Merdeka Vokasi.
Menurutnya, hal ini akan mempercepat
transformasi pendidikan tinggi vokasi
berstandar industri. “Dengan Kampus
Merdeka Vokasi tentu mutu pendidikan
anak-anak kita terjaga dan kampus
bermanfaat bagi masyarakat,” tutur
Agustina secara virtual. (NAN)
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Smart Leveling

Agar Lantal Keramik Lebin Rata

ak hanya meningkatkan keefi-
T sienan kerataan lantai keramik,

teknologi Smart Leveling juga
membantu efisiensi waktu pengerja-
an, serta meminimalkan kerusakaan
lantai keramik.

Lantai merupakan bagian dasar
dari suatu ruang. Lantai memiliki
peran vital untuk memperkuat ek-
sistensi suatu obyek dalam sebuah
ruang. Keberadaan lantai memiliki
banyak fungsi, di antaranya seba-
gai tempat untuk meletakkan ba-
rang seperti, almari, kursi, meja,
dan barang-barang lainnya. Namun,
secara umum fungsi lantai adalah
sebagai penunjang aktifitas dalam
suatu ruang dan membentuk karak-
ter sebuah ruang.

Karena memiliki peran penting
dalam struktur sebuah ruangan,
maka lantai harus memenuhi syarat
dalam pembentuknya. Termasuk
jenis-jenis lantainya, seperti marmer,
granit, kayu, batu, dan keramik. Lan-
tai keramik sendiri, menjadi salah

satu dari jenis lantai yang paling
banyak digunakan oleh masyarakat.
Selain harganya yang terjangkau,
lantai jenis ini juga cukup mudah
dalam perawatannya, serta feksibel
dalam pengaplikasiannya.
Pemasangan lantai keramik sen-
diri harus mengikuti aturan, yakni
lantai keramik harus bersih, tidak
retak, rata, dan bergelombang. Se-
lama ini, untuk menentukan tingkat
elevasi lantai keramik pada pekerja-
an bangunan sipil, biasanya para

sel
PEMENANG
HIBAH KOMPETISI SV UGM 2020

& pecsveugmacid (@) Pec-sv_ugm

pekerja bangunan menggunakan
perangkat pengukuran berupa wa-
terpass, terkadang malah dilakukan
secara manual dengan mengguna-
kan benang.

Selain kerataan lantai keramik
menjadi kurang maksimal, waktu
pengerjaan lantai keramik juga men-
jadi lebih lama. Terkadang hasil pe-
kerjaan tersebut, juga tidak dilaku-
kan secara menyeluruh, sehingga
memungkinkan adanya kerusakan
lantai, dan bagian lainnya.

Untuk menjawab persoalan di
atas, Naufal Rashad Aryaputra dan
dua rekannya. Muhammad Shofuwan
Anwar, dan Ciptaningtyas Vindy Pra-
bawati dari Sekolah Vokasi UGM,
mencoba mengembangkan perang-
kat robot sensor yang dapat meng-
ukur kerataan lantai keramik, secara
akurat dan efisien. Perangkat tersebut
diberi nama Smart Leveling.

Menurut Naufal Rashad Aryapu-
tra, ketua tim dalam penelitian ini
mengatakan, pada dasarnya Smart
Leveling merupakan perangkat
yang dapat mengukur kerataan
pada lantai keramik.” Ide awalnya
berawal dari permasalahan yang
dimiliki oleh salah satu keilmuan
anggota kami yaitu dari Teknik sipil,
tentang kerataan lantai keramik,”
kata Naufal.



Pengembangan perangkat ro-
botik ini sendiri, merupakan bagian
dari program Hibah Kompetensi Se-
kolah Vokasi tahun 2020 lalu. Hibah
kompetensi ini adalah program ru-
tin yang diadakan melalui Penalaran
Center Community (PCC) Sekolah
Vokasi UGM.

“Saat ini para surveyor atau pe-
kerja bangunan masih mengguna-
kan Leveling biasa, yang dilaku-
kan secara manual, satu persatu
untuk memastikan kerataan lantai
keramik, coba bayangkan waktu,
dan tenaga yang dihabiskan oleh
pekerja bangunan “hanya” untuk
memastikan lantai dalam kondisi
rata,” kata Naufal.

Smart  Leveling merupakan
perangkat robot yang berfungsi
menentukan kedataran suatu bi-
dang. Perangkat robot ini terdiri
dari dua bagian, robot dan perang-
kat kontroler. Tiga komponen uta-
ma dalam perangkat ini terdiri dari,
ATmega328, yakni mikrokontroller
keluaran dari atmel, yang mempu-
nyai arsitektur RISC (Reduce Ins-
truction Set Computer), dimana
setiap proses eksekusi data lebih ce-
pat dari pada arsitektur CISC (Com-
pleted Instruction Set Computer),
sensor Inertial Measurement Unit
(IMU), dan komponen terakhir ada-
lah infrared (IR).

Smart
Leveling

Alat Bantu Untuk Mengetahui
Kerataan Pemasangan Lantai Keramik

Learn More »

Sensor pada Smart Leveling bek-
erja dengan memanfaatkan sensor
IMU dan infrared yang terdapat pada
data reserver. Selanjutnya data ter-
sebut dikirim ke kontroler agar dapat
digunakan oleh penggunannya.
Selanjutnya, terdapat kon-
troler yang berfungsi un-
tuk menampilkan data
kemiringan  elevasi
lantai.

Untuk menggu-
nakan  perangkat
ini, pengguna ter-
lebih dahulu harus
memasangkan bat-
erai pada port baterai
yang sudah disediakan
pada perangkat ini. Bate-
rai digunakan sebagai

daya utama untuk menghidupkan
perangkat robot. Untuk meng-
gerakkan robot, pengguna bisa me-
mainkan stik yang terdapat pada
perangkat kontroler tersebut.

Kemudian kontroler akan mengi-
rimkan data ke resiver untuk meng-
gerakan robot. Nantinya tingkat
kemiringan dan nilai elevasi akan ter-
lihat pada papan kontroler yang da-
pat dimanfaatkan oleh penggunanya.
Perangkat ini sendiri sudah melalui ta-
hap pengujian, dengan menggunakan
waterpass sebagai salah satu metode
pembanding.

Menurut Naufal, pengembangan
teknologi yang dirancang bersama
timnya ini masih bisa terus dilaku-
kan agar lebih maksimal. Jika di-
kembangkan lebih lanjut, perangkat
ini dapat digunakan sebagai pe-

rangkat untuk pengecekan

kerataan jalan raya, kerataan
bangunan, kerataan ele-
vasi bangunan.

“Alat ini akan mem-
bantu meningkatkan
keefisienan atau ke-
tepatan kerataan lan-
tai keramik, mening-
katkan efisiensi waktu
pengerjaan, dan me-
minimalisir  kerusakan

lantai  keramik,” kata
Naufal. (MYA/NAN)
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B

Jadi Percontohan

olaborasi institusi pendidikan
Kdan dunia usaha dan duniaa

industri (DUDI) apalagi di era
saat ini sudah menjadi keharusan.
Disadari atau tidak hal itu sudah
menjadi tuntutan yang tidak bisa
dielakkan.

Terlebih lagi bila orientasi institusi
pendidikan ingin menjamin lulusan-
nya memiliki kompetensi sesuai ke-
butuhan DUDI. Karenanya, kebijakan
link and match yang dicanangkan Di-
rektorat Jenderal Pendidikan Vokasi
(Diksi) setidaknya untuk menjamin
lulusan SMK' atau perguruan tinggi
vokasi tidak saja berkualitas, tapi juga
laris di pasaran kerja

Salah satu kolaborasi yang patut
diacungkan jempol yang dilakukan
Sekolah Vokasi IPB University de-
ngan industri PT Charoen Phokphan
Indonesia, yang mengembangkan
Teaching Factory (Tefa) Modern
Closed House, di Kampus IPB
Sukabumi, Jawa Barat. Salah satu
jenis peternakan dengan kandang
modern tertutup yang dilengkapi
fasilitas yang dapat memantau
perkembangan ayam dari usia be-
berapa hari hingga siap panen.

Disebut lebih modern, karena
Teaching Factory (Tefa) Modern
Closed House ini waktu panen labih
cepat, yang biasanya 40 hari de-
ngan Closed House ini hanya 35
hari sudah dapat dipanen. Selain itu,
kelebihan lainnya selain ayam tidak
mudah sakit, juga kebersihan kan-
dang lebih baik.

“Kandang Modern (Modern
Closed House) merupakan salah
satu teaching factory dari Sekolah

R A
PANEN RAYA AYAM

TEFA (TEACHING FACTORY) MODERN CLOSED HOUSE

DKASI IPB UNIVERSITY

B UNIVERSITY SUKABUMI

& 9 JUNI 2021

Vokasi Institut Pertanian Bogor
(IPB) yang menjadi implementasi
kebijakan Kampus Merdeka Voka-
si,” jelas Dirjen Pendidikan Vokasi
Kementerian Pendidikan dan Ke-
budayaan dan Ristek (Kemendik-
budristek) Wikan Sakarinto dise-
la-sela acara Panen Raya 40.000
ekor ayam Teaching Factory (Tefa)
Modern Closed House di Kampus
Sekolah Vokasi IPB University, Suka-
bumi, Jawa Barat, Rabu (9/6/2021).

Teaching factory/teaching indus-
try ini merupakan bagian dari target
besar Indonesia untuk menciptakan
Sumberdaya Manusia (SDM) yang
berdaya saing global, unggul serta
produk yang berkualitas.

Fasilitas Closed House di Sekolah
Vokasi IPB Sukabumi, diakui Wikan,
salah satu yang terbaik di Indonesia
karena telah menerapkan teknologi
4.0, internet, dan teknologi tata

udara. Selain itu, Closed House di IPB
ini dapat menjadi percontohan bagi
pendidikan vokasi di kampus lainnya.

“Kemendikbudristek sangat
mengapresiasi sekali implementasi
teaching factory dan Merdeka Be-
lajar Kampus Merdeka dalam ben-
tuk closed house. Setelah lulus nanti
mahasiswa bisa jadi pengusaha pe-
ternakan yang dekat dengan pasar.
Model ini diharapkan dapat di-
implementasikan ke sekolah vokasi
agar terjadi link and match dengan
industri sejak mulai kurikulum awal
hingga distribusi,” tuturnya.

Wikan menyebutkan dengan
adanya Tefa di Sukabumi dapat
menjadi role model Tefa sekolah
vokasi seluruh Indonesia serta
dapat membantu mahasiswa vokasi
untuk mengenal lebih dalam dunia
industri. Setelah itu acara dilanjut-
kan dengan diskusi pengembangan



Sekolah Vokasi IPB Sukabumi.

Rektor IPB University Prof Arif
Satria berharap kerja sama ini da-
pat terus berjalan dengan baik dan
menginspirasi bagi seluruh sekolah
vokasi di Indonesia. “Kampus Vo-
kasi IPB Sukabumi diharapkan akan
menjadi pusat lima kegiatan yaitu
Pendidikan, pelatihan, pengabdian,
pengembangan inovasi dan pusat
perkembangan pertanian 4.0,” ha-
rap Arif Satria.

Tefa Modern Closed House ini
menjadi contoh yang sangat baik
bagi mahasiswa dan masyarakat
umum untuk belajar peternakan
modern yang dikelola secara pro-
fesional dan menguntungkan.

“Pengembangan peternakan ini
dimaksudkan untuk menciptakan
suasana industri di dalam kampus
karena akan semakin mengakrabkan
mahasiswa dengan industri. Upaya

ini mendorong peningkatan kom-
petensi mahasiswa agar siap me-
masuki dunia industri,” kata Arif.
Kandang modern ini dilengkapi
dengan Digital Mobile Surveillance
System (DMSS). Dengan adanya
DMSS, kandang dapat dikelola dan

dimonitor dari rumah melalui ponsel
pintar (smartphone). Nantinya kan-
dang juga akan dilengkapi dengan
berbagai sensor canggih seperti
untuk mengukur kadar amoniak,
pertumbuhan berat badan, dan se-
bagainya. (MYA)
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Mencetak Lulusan
Melek Teknologi

Untuk memenuhi
kebutuhan industri
pemasaran yang terus
berkembang, Politeknik
Negeri Bandung,
menggandeng sejumlah
perusahaan StartUp
untuk terlibat merevisi
kurikulum. Penekannya
pada soft skill dan
penguasaan teknologi
pemasaran.

isnis online sedang marak.
B Pelakunya kebanyakan generasi

muda. Berbekal jaringan in-
ternet, mereka melakukan transaksi
jual beli secara online. Produk yang
ditawarkan beragam. Mulai dari akse-
soris, fashion, hingga makanan. Bagi
mereka, jual beli online lebih meng-
untungkan. Selain tidak butuh modal
besar seperti harus menyewa toko,
bisnis dengan menggunakan aplikasi
ini juga dapat menjangkau konsumen
yang lebih luas.

Tidak ketinggalan sejumlah per-
usahaan kini sudah mulai beralih ke
bisnis online. Mereka memasarkan
produknya tidak lagi dengan cara
konvensial, tapi sudah beralih ke
digital marekting, memasarkan pro-
duk melalui jaringan internet. Aki-
batnya peluang kerja untuk digital
marekting terbuka lebar. Hasil survei
peluang kerja pada Maret 2019 lalu,

misalnya menyebutkan job street
membuka 1342 lowongan kerja di-
gital marketing.

Peluang itulah yang ditangkap
Politeknik Negeri Bandung, khusus-
nya untuk program studi mana-
jemen pemasaran. Karena itu pada
tahun 2020 ini, Politeknik Negeri
Bandung berencana untuk merevisi
kurikulum untuk disesuaikan de-
ngan perkembangan zaman dan
kebutuhan dunia usaha dan idustri.

Menurut Ketua Jurusan Manajeman
Pemasaran, Politekni Negeri Bandung,
Agustinus Februadi, upaya ini dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan industri
pemasaran yang selalu berkembang.
“Pemasaran digital naik daun. Dalam
kurikulum kita masukan mata kuliah
pemasaran digital,’katanya ketika di-
hubungi melalui telepon.

Poltek Negeri Bandung tidak
sendiri. Lembaga itu juga meng-

gandeng pihak industri dalam me-
revisi kurikulum. Salah satunya
adalah sejumlah perusahaan starup,
mulai dari perusahan starup lokal
hingga yang sudah memiliki nama.
Tujuannya tak lain agar kompetensi
lulusan sesuai dengan kebutuhan
Dudi. “Saat review kurikulum kita
mengundang industri, terutama
perusahaan yang berhubungan de-
ngan bisnis online, atau digital mar-
keting,” ujar Agustinus.

Hasilnya, ada sejumlah pe-
nambahan mata kuliah yang ber-
hubungan dengan  e-marketing.
Sepertipembuatan website untuk ber-
jualan dan pengenalan e-commerce
melalui marketplace. Ada juga mata
kuliah yang khusus untuk membahas
promosi melalui media sosial seperti
instagram. “Matakuliah tersebut ba-
nyak diminati mahasiswa karena da-
lam prakteknya banyak yang sudah



berjualan online,” kata Agustinus.
Diakui Agustinus, saat ini pro-
gram studi Manajemen Pemasaran
memang belum memiliki kerjasama
dengan perusahaan tertentu. Per-
timbangannya program manajemen
pemasaran bisa kerjasama dengan
berbagai macam perusahaan. “Sem-
pat terpikir untuk kerjasama dengan
ritail, seperti alpha mart. Tapi ritail
tradisional akan menurun, diganti-
kan pemasaran olnline,” katanya.
Meski begitu, pihaknya tidak
memiliki kesulitan untuk menempat-
kan magang mahasiswanya. Pasalnya
saat mengantarkan mahasiswa ma-
gang di perusahaan, Agustinus juga
mengikutsertakan kompetensi maha-
siswanya dalam bidang pemasaran.
Seperti menguasai bidang costumer
service, dan penyusunan rencana
pemasaran. “Kekuatan kita di kom-
petensi marketing riset pasar, sebuah
kemampuan untuk mengetahui profil
konsumen perusahaan,” katanya.
Agustinus juga menunjuk sejum-
lah perusahaan yang selama ini telah
menjadi langganan untuk menye-
lenggarakan pemagangan. Seperti
di PT Kereta Api Indonesia (KAI). Di
perusaan itu mahasiswa ditempat-
kan di bagian admintrasi pemasaran
tiketing. Ada juga diperusahan start-
Up, Halodoc. “Cukup banyak dan
bervariasi. Sebagian besar menerima
mahasiswa kami untuk pemagangan,
karena kami menyertakan profil
kemampuan mahasiswa,” katanya.
Hanya saja, Agustinus menyayang-
kan, dalam program pemagangan,
pihak industri terkadang kurang meng-
gunakan kompetensi mahasiswa. Aki-
batnya pekerjaan yang diberikan ma-
hasiswa magang tidak sesusai dengan
komptensinya. Seperti menempatkan
dibagian umum, seperti foto copi.
“Kalau terjadi kasus itu biasanya kami
memindahkan ke perusahaaan lain
yang bisa menempatkan mahasiswa di-
bagian pemasaran,” kata Agustinus.
Meski begitu, ada juga perusaha-
an yang memberikan tantangan

kepada mahasiswa magang untuk
terlibat dalam proses pekerjaan.
Seperti ketika perusahan akan me-
lakukan promosi, mahasiswa diberi-
kan tugas untuk memikirkan strategi
promosi dan temanya. “ltu disukai
mahasiswa, karena ditantang krea-
tivitasnya. Dampaknya bagus sekali,
mahasiswa dapat mengetahui dunia
kerja yang nanti digelutinya. Ada
semacam pengalaman tersendiri
bagi mahasiswa,” terang Agustinus.

Agustinus mengakui, ada ke-
sejangan antara dunia pendidilkan dan
Dudi. Karena itu lembaganya juga kerap
mengundang alumninya yang sudah
bekerja di industri. Dengan begitu lem-
baganya akan mengetahui skill yang
dibutuhkan industri. Selain itu pihaknya
juga menggandeng sejumlah praktisi
dari kalangan industri untuk menjadi
dosen tamu. Bahkan di setiap semester
semua program studi menghadirkan
dosen tamu dari pihak perusahaan.
“Sejauh ini kami mengundang dari
Nestle dan Nutrisari,” katanya.

Penekanan Soft skill

Menurut Agustinus, menjadi tena-
ga kerja bidang pemasaran juga harus
memiliki kepribadian yang mumpuni.
Karena itu, dalam kurikulum mana-
jemen pemasaran ditekankan pada
softskill. “Penekanan softskill, seperti
tidak boleh malu, harus memiliki ke-
mapuan komunukasi Bahasa Inggris
dan bisa bekerja dngan berbagai tipe
orang,” katanya.

Untuk menanamkan itu, pihak-
nya mengadopsi pola pembelajaran
Problem Based Learning. Melalui
pola ini, disetiap semeter ada mata
kuliah proyek. Pada mata kuliah ini

mahasiswa di bagi dalam kelompok
usaha. Setiap kelompok terdiri dari
4 orang. “Setiap kelompok akan
menentukan jenis bisnisnya dan lo-
kasi usahanya. “Pada semester awal
masih tahap simulasi,” katanya.
Selanjutnya pada semester beri-
kutnya mahasiswa harus praktik
berjualan dan laporan penjualan ke
dosen. Penilaian pada omzetnya.
“Mahasiswa sangat bersemangat.
Banyak mahasiswa yang melanjut-
kan bisnis itu,” kata Agustinus.
Dengan model seperti itu lanjut
Agustinus, mahasiswa menjadi tahu
sulitnya menawarkan produk dan
keberhasilannya ketika mencapai
target. “Pengalaman ini tidak bisa
diajarkan di kelas, tapi harus dialami
sendiri oleh mahasiswa,” katanya.
Selain itu, mahasiswa juga dilatih
untuk mengungkapkan pendapat
melalui proses diskusi di setiap mata
kuliah pemasaran. Dalam proses dis-
kusi itu, mahasiswa dibangum ke-
mampuanya untuk berkomunikasi
dan menungkapkan pendapat. “Soft
skill yang ingin kita bangun, maha-
siswa tidak gamang, bisa berdiskusi
dan komunikasi,” tambah Agustinus.
Diakui  Agustinus, saat ini
permintaan tenaga kerja bidan pe-
masaran cukup besar. Ini terbukti dari
waktu tunggu alumni untuk bekerja
tidak lebih dari 6 bulan. Saat ini ham-
pir 90 persen lulusan Politeknik Ne-
geri Bandung rata-rata telah berkerja
di berbagai perusahaan.Ada yang di
BUMN, seperti PT PLN, dan ada juga
di perusahaan swasta, seperti Toyota
dan Astra. “Disana mereka bekerja se-
bagai tenaga penjual,” katanya.
Kedepan, untuk mengembangkan
prodi Manajemen pemasaran, akan
membangun kerjasama dengan sejum-
lah perusahaan starup. Karena di sana-
lah mahasiswa nantinya akan bekerja.
Selain itu kedepan perusahaan mem-
butuhkan tenaga pemasaran yang me-
lek teknologi. “Kami juga akan mem-
perbanyak pemagangan di perusahaan
star up,”tambah Agustinus. (BAM)
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Di LKP Duta
Persada,
peserta didik
tidak hanya
dibekali dengan
keterampilan,
tapijuga
dibentuk
mental dan
karakternya
agar memilik
etos kerja,
kejujuran dan
kepribadian.

UNGGUL KARENA
SOFT SKILL

untutan kompetensi bidang
T perhotelan semakin berkem-
bang pesat. Kini untuk bisa
berkarir bidang hospitality, tidak

hanya dibutuhkan skill yang mum-
puni saja, tapi juga harus memilki

etos kerja dan kepribadian. Karena
itu, sebagai lembaga kursus yang
telah melatih tenaga kerja bidang
perhotelan, LKP Duta Persada selalu
berbenah diri. Berbagai terobosan
dilakukan, agar lulusannya terserap

di dunia kerja.

Karena itulah, pola pelatihan
yang dikembangkan Lembaga Kur-
sus dan Perlatihan (LKP) Duta Per-
sada berbeda dari lembaga penyedia
tenaga kerja perhotelan lainya. Di LKP



Duta Persada, peserta didik tidak
hanya dibekali dengan keterampilan
saja, tapi juga dibentuk mental dan
karakternya agar memilik etos kerija,
kejujuran dan kepribadian.
Menariknya, pembinaan karakter
peserta didik itu sudah dimulai sejak
awal. Sebelumnya mengikuti pe-
latihan selama tiga bulan dan pema-
gangan selama enam bulan, peserta
didik mengikuti kegiatan General
Lecture. Kegiatan ini semacam pem-
bekalan bagi peserta didik sebelum
mengikuti pelatihan selama tiga
bulan dan pemagangan selama 6
bulan. Melalui kegiatan ini peserta

“Pada tahun
2019, tahap pertama
kegiatan general
lecture diselenggarakan
pada 4 Mei 2019 lalu,

di D’Senopati Hotel,
Yogyakarta.”

didik dikenalkan dengan bidang
kerja yang akan mereka geluti, yakni
bidang perhotelan.

Menurut Avianty Kartikasari, Di-
rektur LKP Duta Persada, kegiatan
General Lecture ini dilakukan ka-
rena peserta diidk dari berbagai
disipin ilmu. Mereka kebantakan
tidak mempunyai latar belakang
perhotelan. “Pada tahun 2019,
tahap pertama kegiatan general
lecture diselenggarakan pada 4
Mei 2019 lalu, di D’'Senopati Hotel,
Yogyakarta,” katanya.

Melalui kegiatan General Lec-
ture, peserta didik disamakan visi-
nya agar mereka tertarik pada bi-
dang perhotelan. Selain itu pihak

lembaga juga akan membantu
peserta didik untuk menentukan
pilihan jurusan yang akan diambil,
sesuai dengan minat dan bakatnya..
Ada tiga program jurusan yang
diselenggarkaan LKP Duta Persada.
Yakni Food & Baverage Service,
Housekeeping Service dan produk.
“Kita menamakan kegiatan itu per-
sonality class,” kata Avianty.

Melalui program personality class
ini, pihak lembaga akan mengetahui
gambaran kepribadian peserta di-
dik. Nantinya, kepribadian peserta
didik akan di sesuaikan dengan
jurusan yang diambilnya. “Sehingga
jurusan yang diambil tidak berten-
tangan dengan kepribadiannya,”
ujar Avianty.

Selanjutnya, untuk membangun
kekompakan dalam tim, ada ma-
teri seputar character building yang
dikemas dalam bentuk permainan
game. Sedangkan untuk mencari bi-
bit unggul, dibentuk kelas akselerasi.
Diharapkan melalui kelas khusus ini
diperoleh bibit unggul yang nanti-
nya bisa memberikan inspirator bagi
rekan-rekannya.

Selama pembekalan, peserta
didik juga akan diberikan gambaran
seputar dunia kerja dibidang per-
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hotelan. Naras sumbernya dari para
praktisi bidang perhotelan. Dengan
pembekalan itu, diharapkan ada
perubahan cara berpikir. Sedang
untuk menguatkan minat peserta
didik. juga dihadirkan alumni yang
telah sukses bekerja di perhotelan.

Strategi Benteng Stensel

Diakui Avianty, kebutuhan te-
naga kerja di bidang perhotelan me-
mang sangat besar. Hanya saja, kua-
lifikasinya juga tidak hanya memiliki
keterampilan saja, tapi juga mesti
memiiki kepribadian yang baik. Se-
perti jujur, ramah dan memilii etos
kerja yang tinggi.

Untuk itulah untuk memenuhi
kebutuhan tenaga kerja yang besar
tersebut, LKP Duta Persada, me-
nerapkan strategi benteng stensel.
Melalui sistem ini satu orang tenaga
pendidikan di LKP Duta Persada,
memiliki kewajiban membina 25 per-
serta didik, mulai dari awal masuk
pelatihan hingga penempatan kerja.
“Kita bina peserta didik hingga pe-
nempatan kerja,” katanya.

Selain itu, pola pelatihan yang
dikembangkan di LKP Duta Persada
tidak hanya cukup vokasi saja, tapi le-
bih penting personality. Di LKP Duta
Persada, lebih di prioritaskan pada

pendidikan sofskill, pendidikan karak-
ter. Karena itu, uji kompentensi dilaku-
kan setelah peserta didik mengikuti
proses pemagangan. “Penilainnya
tidak hanya keterampilannya saja, tapi
juga kepribadiannya dan etos kerja
selama peserta didik mengikuti pro-
ses pemagangan,” jelas Avianty.

Hal ini dilakukan karena menurut
Avianty, kualifikasi DUDI sekarang
ini lebih ketat. Terutama untuk me-
menuhi kebutuhan tenaga kerja di
hotel di China, Nepa dan Banglades.
Di China misalnya, peserta didik
juga mesti dibekali dengan bahasa
mandarin. “Kita berusaha untuk
memenuhi semua kreteria yang di-
minta DUDI,” katanya.

Di samping itu pembekalan ba-
hasa asing, pembentukan mental
rasa percaya diri dan pembentukan
kepribadian hotelier menjadi faktor
pendukung dalam keberhasilan pe-
serta didiknya untuk menghadapi
persaingan pasar kerja bebas inter-
nasional.

Penunjang Soft Skill

Seperti diketahui, sejak didirikan
pada 9 September 1999, LKP Duta
Persada memang telah berkonsen-
trasi pada pendidikan dan pelatihan
Kapal Pesiar & Perhotelan. Nama

“Duta Persada” diharapkan lembaga
ini mampu mendidik peserta didik-
nya untuk menjadi duta-duta ter-
baik dari persada negeri Indonesia
yang dapat bersaing di pasar kerja
dunia. “Saat itu kita ingin mencetak
SDM kapal pesiar dan perhotelan
yang memiliki pribadi hotelier yang
bertaraf international,”ujar Avianty.

Karena itu, ia selalu melakukan
pemuktakiran  kurikulum  (update)
sesuai dengan kebutuhan kindustri
dan dunai kerja. Baginya, tolok ukur
keberhasilan program pendidikan dan
pelatihan yang dipimpinnya selama 11
tahun adalah bila semua lulusannya
bisa dan sukses bekerja di kapal pe-
siar dan hotel internasional. Selain itu
penilaian atau evaluasi pembelajaran
peserta didiknya langsung melibat-
kan peran serta mitra kerjanya.

Kiat lain agar lulusan LKPnya
bisa dan sukses diterima kerja di
kapal pesiar dan hotel internasional,
LKP Duta Persada secara intensif
melakukan pendampingan pada
anak didik dan alumninya. Hal ini
sesuai visi LKP Duta Persada yak-
ni Duta Persada menjadi lembaga
pendidikan dan pelatihan kerja yang
terkemuka dan terpecaya dalam
membantu semua lulusannya un-
tuk bisa dan sukses bekerja di kapal




pesiar dan hotel internasional, yang
dikelola dengan profesional untuk
menumbuhkembangkan lembaga.

LKP Duta Persada juga mem-
bekali peserta didiknya dengan ke-
trampilan penunjang ( Soft Skill )
seperti materi peningkatan motif
berprestasi (Achievment Motivation
Training), komunikasi bahasa asing,
kepribadian plus (Personality Plus),
teknik mengemas diri (Grooming Up)
dan senam pernafasan untuk terapi
suarapun dilatih di LKP ini. ”Pokoknya
tidak alasan user menolak lulusannya,
saya akan berusaha memenuhi stan-
dart user agar peserta didiknya bisa
diterima bekerja di perusahaannya
(kapal pesiar dan hotel internasio-
nal)”, kata Avianty.

Strategi lain adalah dengan mem-
bangun kepercayaan dengna pihak
Dudi. Sebab bagi Avianty, maju dan
mundurnya lembaga pendidikan dan
pelatihan tergantung pada perminta-
an pasar kerja. Karena itu dalam men-
jalin kemitraan dengan perusahaan
pengguna lulusan (DUDI), ia selalu

menjaga kualitas lulusannya. “Untuk
itu dibutuhkan komitmen banyak
pihak, tidak hanya komitmen
penyelenggara pelatihan dan mitra
kerja pemagangan, tetapi juga komit-
men peserta didiknya,” jelas Avianty.

Sedangkan untuk menyakinkan
pihak dunia kerja, ia memberikan ke-
sempatan pihak Dudi untuk mencoba
kemampuan ketrampilan yang dimili-
ki lulusannya, dengan membuka ak-
ses pemagangan kerja seluas-luasn-
ya. Beruntung hampir sebagian besar
mitra kerjanya mengaku puas denga
hasil kerja para siswa pelatihan dari
LKP Duta Persada.

Adapun tujuan pemagangan
kerja ini, adalah untuk memberikan
atmosfir yang nyata kepada peserta
didiknya tentang dunia kerja di bi-
dang hospitality industri. Selain itu
juga untuk membantu lembaga
dalam menanamkan etos kerja dan
kedisiplinan taraf internasional ser-
ta sebagai salah satu untuk meng-
atasi keterbatasan sarana prasarana
lembaga, seperti peralatan praktek

yang terbaru yang wajib diketahui
oleh peserta didiknya.

Hasilnya, belakangan LKP ini
sempat kewalahan untuk memenuhi
permintaan tenaga kerja yang siap
pakai di hotel Malaysia, Dubai / Uni
Emirat Arab, Maldives dan kapal
pesiar Asia, Amerika, dan Eropa. ”
Intinya setelah peserta didik ber-
hasil menyelesaikan pelatihan dan
pemagangan, kita akan promosikan
mereka ke agent kapal pesiar dan
hotel di luar negeri ataupun hotel
dalam negeri,” kata Avianty.

Kini LKP Duta Persada yang ber-
alamat di JI. Iburuswo No. 55 Yudo-
negaran, Yogyakarta, Prawirodirjan,
Kec. Gondomanan, Kota Yogyakarta
Prov. D.I. Yogyakarta kini telah
memiliki kantor cabang di Cirebon,
Jember, Cilacap dan Jakarta. Bah-
kan LKP Duta Persada kini sudah
memiliki program baru pelatihan
fotografi fdan spa terapis. Hal ini ka-
rena permintaan untuk tenaga kerja
bidang fotografi dan spa terapis di
kapal pesiar sangat besar. (BAM)
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Cuan

Nail art tidak hanya
mempercantik
penampilan
perempuan, tetapi
juga menjadi peluang
bisnis atau usaha yang
menggiurkan bagi
lulusan tata rias.

isnis nail art atau seni meng-
B hias/merias  kuku semakin
berkembang di tengah ke-
butuhan kaum hawa untuk merawat
dan mendandani kuku mereka,
menjadi sehat dan cantik. Tidak ha-
nya untuk acara khusus seperti per-
nikahan, tetapi juga untuk menyem-
purnakan penampilan sehari-hari.
Terutama bagi kalangan menengah
atas, para selebritas, beauty blogger,
dan juga para beauty enthusiast.
Beberapa selebritas dunia dikenal
menggemari nail art. Lily Allen misal-
nya. Dikenal sebagai penggemar be-
rat nail art, penyanyi asal Inggris ini
gemar merias kukunya sesuai karak-
ternya, nyentrik, unik, edgy, sekali-
gus playful. Dari panggung olahraga,
petenis dunia Serena Williams, juga
kerap tampil dengan riasan kuku
berbagai motif dan warna menarik,
seperti motif leopard, bentuk bibir,
hingga kilatan petir.
Di Indonesia, selebritas seperti
Luna Maya juga kerap tampil sempur-

na dengan riasan pada kuku-kuku di
jari-jemarinya. Aktris Nikita Willy dan
Sandy Aulia, juga dikenal menggemari
seni menghias kuku ini. Di kalangan
beauty blogger, ada Harumi, pemilik
website MyTipsCantik ini mengaku
tidak bisa membiarkan kukunya tampil
biasa saja.” Aku bisa stress kalau kuku-
nya jelek,” katanya sebagaimana di-
lansir dari kanal female.com.

Penggemar nail art tidak hanya
dari kalangan selebritas, maupun
beauty blogger dan beauty enthu-
siast saja, masyarakat umum juga
sudah mulai terbiasa menghias
kuku-kuku mereka dengan aneka
rupa bentuk dan warna. Alasannya
dari hobi, hingga keinginan untuk
cantik paripurna dengan tampilan
kuku dan jemari yang cantik.

Olivia dan Nadia misalnya, saat
ditemui di sebuah salon kecantikan
terkemuka di Jakarta, keduanya
mengaku sudah lama kepincut de-
ngan nail art. Mereka menyediakann
anggaran khusus untuk kuku-kuku

mereka. “Kalau kukunya cantik kan
enak dilihat,” kata Olivia.

Jika Olivia beralasan penampilan,
Nadia justru menggaku hobi dengan
nail art. la bisa berganti model kuku
hanya berselang tiga minggu sekali.
“Kalau sudah bosen modelnya, tiga
minggu saja sudah diganti,” ujar Nadia.

Secara umum, nail art sendiri
merupakan seni menghias kuku hing-
ga kuku terlihat lebih cantik. Nail art
dilakukan dengan melukis, menghias,
meningkatkan, dan memperindah
kuku. Popularitas nail art seiring de-
ngan fesyen dan gaya hidup ma-
syarakat, terutama di kota besar.

Seni menghias kuku ini tidak ha-
nya membuat kuku semakin cantik



dan indah, tapi juga bisa menambah
pundi-pundi para perias kuku atau
yang biasa disebut nailist. Demi me-
nonjolkan keindahan kukunya, para
perempuan rela menggelontorkan
dana khusus untuk membayar
jasa nail art ini.

Nadia misalnya, ia menganggar-
kan Rp 400.000 untuk membayar
jasa nailist untuk satu kali pera-
watan. Sementara Olivia biasanya
mengeluarkan Rp 200.000 untuk
menghias kukunya. Di Inggris, biaya
belanja jasa perawatan kuku ma-
syarakat di sana bahkan bisa men-
capai Rp 5,79 triliun dalam setahun.

Bagi para nailist, mereka bisa
bekerja sebagai profesional di

salon-salon kecantikan yang umum-
nya menawarkan jasa nail art, antara
Rp 25.000 hingga Rp 850.000. Tapi,
harga ini bisa jauh lebih mahal, ber-
gantung dari teknik, bahan yang di-
gunakan, dan sebagainya.

Selain bekerja di salon kecantik-
an, para nailist juga bekerja freelance.
Seperti yang dilakukan oleh Cahya
Faradiba. Sejak beberapa tahun ter-
akhir ini, Cahya membuka jasa merias
kuku secara freelance. Cahya biasa
mematok tarif sekitar Rp 150.000 un-
tuk jari-jari tangan kliennya.

“Kebutuhan nailist banyak se-
benarnya, hampir setiap salon ada
layanan perawatan merias kuku,” kata
Cahya Faradiba. llmu merias kuku

didapat Cahya dari bangku sekolah,
saat menempuh pendidikan di SMK
Negeri 27 Jakarta, jurusan tata rias.

Selain melalui jalur pendidikan
formal, keterampilan menghias kuku
juga bisa didapat dari lembaga-
lembaga pendidikan vokasi lainnya,
seperti melalui kursus-kursus, atau
pelatihan-pelatihan di  lembaga-
lembaga sekolah kecantikan.

Untuk menjadi nailist, menurut
Cahya diperlukan sisi kreativitas dan
seni yang tinggi untuk bisa mengem-
bangkan berbagai teknik-teknik da-
lam merias kuku. “Harus kreatif, terus
meng-update teknik, dan mengikuti
perkembangan tren nail art” kata
Cahya berpesan. (NAN)
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Adam Nurzaman

Jel]
Venangkap
Peluang




erbekal kompetensi dari bang-
B ku sekolah dan kejeliannya me-

lihat peluang, Adam Nurzaman
produktif mengembangkan usaha
rintisan atau startup.

Jika merujuk Wikipedia, startup
identik dengan bisnis teknologi yang
baru dirintis. Namun beberapa ka-
langan menyebut, startup lebih pada
suatu model bisnis, atau teknologi
baru yang dapat memecahkan ma-
salah yang ada, yang dikemas se-

bagai konsep bisnis gaya baru.

Konsep itulah yang tampaknya
dipegang Adam Nurzaman. Ber-
bekal kompetensi di bidang tekno-
logi informasi yang diperoleh se-
masa di SMK, Adam memecahkan
persoalan dengan mengembangkan
sejumlah startup.

Sejak lulus dari SMK Wikrama
Bogor pada 2013 lalu, Adam sudah
mengembangkan dua usaha rintisan
atau startup. Semuanya berbasis tek-

nologi, yakni Rentist di tahun 2017,
dan terbaru adalah Swabku. Swabku,
baru dirilis beberapa bulan lalu.
Rentist berada di bawah ben-
dera PT Rental Spesialis Indonesia.
Perusahaan ini bergerak di bidang
aplikasi marketplace untuk kegiatan
rental sewa menyewa. Platform
ini tak hanya menawarkan sewa
menyewa kendaraan seperti mobil,
sepeda motor, atau sepeda kayuh,
tapi juga peralatan kantor, barang
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elektronik, hingga kebutuhan anak-
anak, seperti mainan anak, kereta
bayi (stroller), dan sebagainya. “Ada
16 jenis kategori barang yang kami
sewakan di Rentist,” kata Adam.

Target pasar Rentist adalah ma-
syarakat di Jakarta, Bogor, dan Bali.
Terutama para wisatawan, baik man-
canegara, maupun domestik yang
memerlukan barang yang disewaan
sementara waktu, selama mereka
berlibur.

“Tidak hanya kendaraan, tapi mi-
salnya dari pada repot bawa stroller,
jadi sewa saja di kami. Atau mainan
anak, dari pada beli, tapi belum tentu
kepakai lama, ya sewa saja di Rentist,”
ujar Adam menjelaskan tentang model
bisnis Rentist yang ia kembangkan.

Kehadiran Rentist tidak hanya
menyelesaikan masalah bagi mereka
yang membutuhkan barang sewaan,
tetapi juga bisa meningkatkan nilai
barang. Pemilik barang bisa men-
dapatkan penghasilan tambahan le-
wat barang yang disewakan.

Sayangnya, karena pandemi
COVID-19, saat ini Rentist vakum.
Namun hanya sementara, Adam
mengaku akan kembali mengaktif-
kan Rentist, jika kondisi sudah pulih.
“ Kami berencana mengembangkan
Rentist di destinasi-destinasi wisata
lain selain di Bali,” tambah Adam.

Saat Rentist vakum akibat pan-
demi, Adam kembali berinovasi. Di
tahun 2020, Adam mulai mengem-
bangkan Swabku. Swabku meru-
pakan perusahaan teknologi yang
bergerak di bidang informasi pe-
layanan kesehatan, yang memung-
kinkan penggunanya untuk me-
mesan, dan melakukan transaksi
beragam jasa layanan kesehatan.

Menurut Adam, ide Swabku
muncul untuk menjawab kebutuhan
masyarakat akan pemeriksaan me-
dis Covid-19 yang sangat besar aki-
bat pandemi. Akan tetapi, kadang
masyarakat tidak tahu keberadaan
layanan swab tes terdekat dengan
rumah mereka. "Awalnya sebenarnya

Ingat Pesan Orang Tua

umbuh di lingkungan wira-
usahawan, membuat Adam
juga memilih jalan yang

sama, berwirausaha. Tapi, bi-

untuk melayani pemeriksaan swab
tes untuk umroh dan haji. Tapi karena
haji dan umroh belum dibuka, jadi
untuk pelayanan umum dulu,” kata
Adam tentang awal mula ide Swabku.
Di Swabku, Adam bekerja sama
dengan sejumlah klinik yang mem-
berikan layanan swab tes dengan
hasil yang cepat, akurat, dan harga
terjangkau. Meski terbilang baru,
Swabku sudah membuka tiga
cabang lain selain di Jakarta, yakni
di Makasar, Bali, dan Balikpapan.
Layanan berbasis website ini, juga
menawarkan layanan pemeriksaan
home care, yang dapat dipesan oleh
penggunanya, untuk jasa layanan pe-

dang usaha yang dipilih cukup “me-
nyimpang” dari tradisi keluarga, tek-
nologi.

“Bapak saya selalu bilang, “jangan

meriksaan swab di rumah. “Jadi pelang-
gan lebih nyaman, karena tidak perlu
keluar rumah untuk swab,” kata Adam.

Untuk Swabku, Adam sendiri
sudah punya ancang-ancang untuk
mengubah arah bisnis, jika nanti-
nya permintaan akan layanan swab
tes sudah berkurang. Yakni dengan
memfokuskan Swabku pada pada
layanan kesehatan umum.

Tertarik Dunia Teknologi Informasi

Adam kecil sudah menggemari
dunia teknologi informasi. Karena
itulah, selepas SMP, ia tampa ragu me-
lanjutkan pendidikan di SMK. Menurut-
nya, belajar di SMK membuatnya fo-



hidup dari telunjuk orang”” kata
Adam menirukan perkataan sang
ayah. Rupanya, kata-kata itulah yang
selalu tertanam dalam benak Adam.
“Kata sakti” dari ayahnya juga men-
jadi salah satu motivasi terbesar
Adam untuk membuka usaha sendiri.
Termasuk saat Adam masih berstatus
karyawan.

Terlebih, saat bekerja di sebuah pe-
rusahaan rintisan sebagai programer,
Adam kerap dilanda kejenuhan. Adam
tak bisa menyalurkan ide-ide kreatif
yang kerap muncul dalam pikirannya.
“Tapi karena kita ikut kerja sama orang,
jadi harus mengikuti apa yang diingin-
kan bos,” kata Adam.

Selepas  menyelesaikan  pen-
didikan di SMK, Adam memang sem-
pat bekerja di sejumlah perusahaan
startup. Tapi, justru dari pengalaman-
nya bekerja di startup, dan bekal kom-
petensi yang ia peroleh di bangku
sekolah, Adam mantap memutuskan
untuk merintis usaha sendiri.

Adam merasa, kompetensi, ke-
disiplinan, keuletan yang diperoleh
selama di sekolah memberikan
pengaruh cukup besar dalam lang-

kus pada apa yang menjadi minatnya
tersebut. “Jadi tidak hanya teori yang
ngawang-ngawang, tapi  praktik-
praktik yang membuat passion kita
lebih berkembang dan terus terasah,”
kata Adam tentang alasannya memilih
pendidikan vokasi, SMK.

Adam memilih SMK Wikrama Bo-
gor, sebuah sekolah kejuruan di kota
Bogor yang sarat akan prestasi. Se-
kolah ini tercatat pernah memenangi
Cyberpreneur Competition Kategori
Desain Website Statis tingkat nasio-
nal, lomba Desain Web pada ajang
Olimpiade Tingkat Nasional, dan
berbagai prestasi lainnya di bidang
Rekayasa Perangkat Lunak (RPL). “

kah hidupnya saat ini. Apalagi,
dukungan dari lingkungan ke-
luarga, juga membuatnya kukuh
memilih jalur berwirausaha. *
Keluarga saya memang tidak
ada yang jadi pekerja. Semua
berwirausaha,” kata bungsu dari
sepuluh bersaudara ini.

Tapi, untuk bidang usaha
yang dipilih, Adam mengakui
melenceng dari tradisi keluarga-
nya. la memilih bidang teknologi,
hal yang ia gemari dan digeluti-
nya sejak kecil. “Cuma saya yang
bidang teknologi,” ujar Adam.

Bagi Adam, passion menjadi
hal penting yang harus dimiliki
saat memulai usaha. Karena ke-
cintaannya pada dunia teknologi
inilah yang membuat Adam tidak
pernah lelah dalam berinovasi,
dan gigih mengembangkan apa
yang menjadi ide-idenya.

Terlebih menjadi wirausaha-
wan, berarti membuka peluang
atau lapangan kerja, sehingga
bisa memberikan manfaat kepada
orang lain, masyarakat. Semoga
sukses selalu. (NAN)

Di Wikrama, juga ada jurusan RPLnya,
dan bagus,” ujar Adam.

Berbekal kecintaan pada dunia
teknologi dan kompetensi RPL yang
berkaitan dengan pengembangan
perangkat lunak, pengembangan
software komputer, pembuatan
website, dan sebagainya, Adam pun
terus berinovasi. la ingin bisa me-
mecahkan persoalan di masyarakat
dengan pendekatan teknologi ini.

Saat ini, Adam memiliki sekitar 20an
pekerja untuk membesarkan Swabku.
la berharap bisa bekerja sama dengan
lebih banyak lagi klinik, rumah sakit, dan
layanan kesehatan lainnya agar masya-
rakat bisa semakin terbantu. “ Awalnya

VA TECHNASI

memang susah meyakinkan mereka
untuk bekerja sama. Tapi, alhamdulilah
akhirnya mereka bersedia juga,” kata
Adam tentang kendala yang dihadapi
saat memulai Swabku.

Bungsu dari 10 bersaudara ini
mengaku, masih terus mengem-
bangkan diri dan terus meng-update
kompetensinya, sembari mencari
peluang-peluang baru. la meyakini,
teknologi berperan penting dalam
membantu memecahkan persoalan
yang ada di masyarakat. “ Jadi ilmu
dan komptensi yang kami miliki bisa
membawa manfaat, tidak hanya
untuk diri sendiri, tapi juga masya-
rakat, “ kata Adam. (NAN)
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B Cahya Faradiba Ramadhania

MELAMPAUI
BATAS KEINGINAN

Bermula dari keinginan sederhana, bisa cepat bekerja, Cahya Faradiba Ramadhania
memutuskan menempuh pendidikan di SMK Negeri 27 Jakarta. Tapi, garis hidup justru
membawa Cahya jauh melampaui batas keinginannya.

i usia yang baru menginjak 20
Dtahun, Cahya sudah tercatat

sebagai trainer atau pelatih di
Puspita Martha International Beauty
School, sebuah sekolah kecantikan
ternama di Indonesia yang sudah
ada sejak tahun 1970. Sekolah ke-
cantikan ini telah mencetak ratusan
ribu profesional dan insan kreatif,
yang memiliki sertifikat nasional

-—-l

dan internasional. Keahlian lulusan-
nya juga diakui di dalam negeri,
maupun internasional.

Di sekolah kecantikan milik
pengusaha kosmetik, Martha Tilaar
ini, Cahya bisa dibilang trainer ter-
muda. Meski masih muda, Cahya
yang lahir pada 25 Desember 2000
ini, telah mengantongngi sertifikat
CIDESCO International, sebuah

sertifikat bergengsi yang dikeluar-
kan lembaga internasional, artinya
standar dan kualifikasinya di bidang
aesthetics dan beauty therapy, di-
akui di seluruh dunia.

Tak mudah untuk mendapat-
kan sertifikat ini, karena selain harus
memenuhi standar dan kualifikasi
internasional, biaya mendapatkan
sertifikat ini juga cukup mahal, se-



kitar Rp 100-an juta, untuk biaya se-
kolahnya. “Tapi saya dapat beasiswa
dari Puspita Marta,” kata Cahya.

Sertifikat CIDESCO yang dimiliki
Cahya dikeluarkan oleh CIDESCO
Swis. Para tim pengujinya saat itu,
juga berasal dari negera yang sama.

Langkah Cahya menjadi pe-
ngajar di Puspita Martha Inter-
national Beauty School, terbuka
lebar setelah ia memenangi Lomba
Kompetensi Siswa (LKS) tingkat na-
sional untuk bidang keahlian beauty
theraphy pada 2018 lalu. Karena
prestasi inilah, Cahya maju mewakili
Indonesia dan bergabung dalam
delegasi WorldSkills Competition
2019 di Kazan, Rusia.

Pada ajang kompetisi keterampi-
lan bagi anak muda dari seluruh dunia
ini, Cahya hanya berselisih sekitar 100
poin dengan peraih excellent medal.
Meski gagal meraih medali, Cahya
kembali dengan segudang pengala-
man yang tak pernah ia bayangkan
sebelumnya. Apalagi di usia yang
masih belia kala itu, 18 tahun.

“Pengalaman luar biasa banget,
ketemu presiden. Bisa bertukar ilmu
dan skills dari peserta dari negara

lain. Semuanya memotivasi diri
untuk tidak mudah bangga dan
cukup dengan keterampilan kita,”
kata Cahya tentang hal berharga
yang ia dapatkan dari keikutserta-
annya di WorldSkills Competition
2019.

Sepulang dari Kazan dan me-
nyelesaikan program diploma dari
CIDESCO, Cahya langsung direkrut
sebagai trainer. Murid-murid yang
dilatihnya tak hanya dari Indonesia,
tetapi juga berasal dari manca-
negara. Dari sinilah, kesenangan
mengajar justru muncul.

“Senang bisa berbagi ilmu,
Skills kita juga akan terus di-
asah dan bisa terus berkem-
bang seiring dengan proses
jadi trainer ini, “ kata Cahya
yang mengaku memendam
keinginan untuk bisa membuka
sekolah kecantikan sendiri satu
hari nanti.

Di tengah kesibukanya se-
bagai pengajar, Cahya yang
akrab disapa Fara ini, juga bekerja
freelance. Tentu di bidang beauty
therapy yang menjadi keahliannya.
la banyak menangani berbagai pe-

Nama lengkap : Cahya Faradiba Ramadhania

Tempat/Tgl lahir : Jakarta, 25 Desember 2000

Pendidikan : Dipl. Cidesco Internasional tahun 2020

Pekerjaan : Trainer sekolah kecantikan

Prestasi :o Juara 1lomba keterampilan siswa
nasional Lombok NTB 2018

9 Juara 3 lomba Spa therapist Nasional
Yogyakarta 2018

e Bronze medals nail competition
Jakarta 2019

G Competitor world skill Kazan Russia 2019

sanan jasa kecantikan, seperti make-
up wedding, eyelash untuk perawatan
bulu mata seperti penggunaan bulu
mata palsu, hingga nail art atau seni
menghias kuku.

“Biasanya pas akhir pekan atau
pas ada jadwal yang lowong,” kata
Cahya. Saat Lebaran Mei lalu, Cahya
mengaku menangani lebih dari 30
permintaan untuk eyelash meman-
jangkan bulu mata.” Banyak orang
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ingin tampil cantik pas saat Lebaran,
“ kata Cahya berkelakar.

Biasanya, untuk satu kali layanan
eyelash, Cahya mematok harga Rp
200.000. Sementara untuk jasa nail
art, ia memasang tarif Rp 150.000
untuk kuku tangan. “Kalau makeup
untuk wedding, sekitar dua juta se-
tengah (Rp 2,5 juta,red),” kata Cahya.

Meski masih memiliki banyak
mimpi, namun, sebagai alumni pen-
didikan vokasi, Cahya merasa ber-
syukur atas ilmu dan keterampilan
tata kecantikan yang ia peroleh dari
bangku sekolah. Apa yang ia pela-
jari di sekolah, membawa manfaat
besar dalam hidupnya kini. “Padahal
awalnya tidak terpikir sama sekali
masuk SMK,” kata Cahya.

Berbekal ilmu dan keterampilan
yang ia miliki, Cahya bahkan tak ha-
nya bisa langsung bekerja seperti yang
ia harapkan sebelumnya, tetapi juga
bisa menimba ilmu dan pengalaman
di ajang bergengsi sekelas WorldSkills
Competition. Bahkan, di awal masa
persiapan untuk berangkat ke Kazan,
Cahya sudah mendapatkan gaji saat itu.
“Dan alhamdulilah, saya juga langsung
bisa bekerja seperti sekarang ini,” ujar
perempuan berparas ayu dengan tutur
kata yang lembut ini.

Kini, pundi-pundi rupiahnya
juga tidak hanya dari gajinya se-
bagai pengajar saja, tetapi juga dari
pekerjaan sampingan yang ia kem-
bangkan dari ilmu dan keterampilan
yang diperoleh semasa bersekolah.
Dari pengalamannya inilah, Cahya
ingin bisa menularkan ilmu dan ke-
terampilannya kepada orang lain.

“Keterampilan-keterampilan yang
diperoleh di sekolah vokasi ini bisa
membantu kita mandiri, misalnya di
jurusan saya dengan berwirausaha
membuka salon. Apalagi untuk per-
empuan, jadi bisa mandiri dengan
keterampilan yang dimiliki itu,” kata
Cahya yang juga ingin membuka sa-
lon kecantikan sendiri satu hari nanti.
Semoga. (NAN)

Si Tomboi yang
“Terjebak”
Dunia Kecantikan

ahya mungkin kini akrab

dengan istilah-istilah di dunia
kecantikan, seperti pigmented
(warna makeup yang keluar saat
digunakan), air brush nail art
(alat dalam seni menghias kuku
agar riasan kuku cepat kering),
contouring (makeup yang bisa
menonjolkan bagian-bagian wa-
jah), dan berbagai istilah lainnya.
Namun siapa sangka, awalnya
Cahya termasuk anak tomboi
dan tidak pernah bersentuhan
dengan dunia kecantikan.

“Saat SMP sama sekali tidak
kenal makeup. Paling hanya sisiran
rambut,” kata Cahya mengenang.
Karena merasa tak memiliki bakat
di dunia kecantikan, selepas SMP
Cahya sempat berfikir untuk me-
lanjutkan pendidikan ke SMA saja,
dan lanjut kuliah. “Tapi mama
bilang, kenapa tidak SMK saja ?
nanti bisa langsung kerja atau
usaha sendiri,” kata Cahya me-
nirukan kata-kata Sang Bunda.

Atas saran Sang Bunda, Cahya
kemudian mantap memilih SMK.
la memilih tata rias/tata kecantik-
an. Tujuannya agar bisa langsung
bekerja di salon, jika sudah me-
miliki modal, bisa membuka salon
sendiri. “Jadi bisa bantu adik-adik
juga,” Cahya menambahkan.

Dari masa kecil yang tomboi,
Cahya perlahan semakin ter-
tarik dengan dunia kecantikan
dan tata rias. la mulai terbiasa
dengan makeup dan berbagai
hal terkait dunia tata rias dan
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kecantikan. la semakin piawai
memadukan teori yang diajarkan
kepadanya dengan kelas-kelas
praktik yang ia jalani.

Apalagi, sistem pembelajaran di
SMKN 27 Jakarta tempatnya ber-
sekolah juga sangat mendukung
untuk mengeksplorasi ilmu dan
keterampilan tata rias. Iklim belajar
inilah yang membuatnya semakin
tertarik untuk bereksperimen de-
ngan berbagai teknik dalam tata
rias dan berbagai hal di dunia ke-
cantikan. “Jadi kami dibebaskan un-
tuk bereksperimen, berkreasi, tapi
tetap mendapatkan bimbingan dari
guru-gury,” kata Cahya.

Semangat yang ia dapat di
bangku sekolah tersebut, masih
melekat hingga saat ini dalam ke-
seharian pekerjaannya. Cahya tak
pernah berpuas diri, terus meng-
eksplorasi keterampilan-keteram-
pilan yang ia miliki.” Apalagi tren-
tren dalam dunia kecantikan juga
terus berkembang. Jadi harus
terus berinovasi, bereksplorasi,”
pungkas Cahya mengakhiri wa-
wancara. (NAN)
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DIREKTUR PERGURUAN TINGGI VOKASI
BENY BANDANADJAYA

P

"‘Matching Fund
Mendorong Hilirisasi
Produk Terapan’

ementerian Pendidikan,
K Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi

(Kemendikbudristek) telah
meluncurkan Merdeka Belajar
Episode ke-1 Kampus Merdeka
Vokasi. Salah satu programnya,
matching fund vokasi. Targetnya,
ada 59 kampus vokasi yang akan
menjadi sasaran program.

Adapun, tiga hal yang
dapat dilakukan kampus vokasi
untuk mendapatkan matching
fund vokasi ini. Diantarnya
yakni mengembangkan pusat
unggulan teknologi, hilirisasi
riset terapan,dan startup kampus
vokasi.

Pusat keunggulan teknologi
ini merupakan pengembangan
suatu pusat penelitian laboratorium
terapan yang dikembangkan
bersama dengan industri untuk
melakukan suatu riset yang
spesifik terhadap suatu inovasi
atau mengenai suatu material

science atau apapun yang
dilakukan dan dibutuhkan industri.

Lantas apa program matching
fund dan dampaknya bagi
pengembangan PTV. Berikut
petikan wawancara Majalah
VOKASI dengan Direktur
Perguruan Tinggi Vokasi , Ditjen
Vokasi, Kemendibud Ristek, Beny
Bandanadjaya:

Beberapa waktu itu Kemendikbud
Ristek meluncurkan program
matching fund. Bisa jelaskan
program tersebut?

Maching fun itu artinya dana
padanan. Prinsipnya kita ingin
mendorong link and mactch,
perguruan tinggai vokasi dengan
dunia kerja. Kerja sama itu bisa
menghasilkan kepercayaan industri
untuk memberikan dana kepada
perguruan tinggi vokasi. Ada proses
yang diminta industri. Seperti
membuat produk atau penelitian
tentang pengembangan produk.

Bisa dijelaskan mengenai dana
padanan?

Dana padanan artinya
Kemendikud Ristek memberikan
sejumlah dana yang sepadan
atau sama dengan yang diberikan
industri. Tambahan dana ini bisa
dimanfaatkan perguruan tinggi
untuk memperkuat sarana dan
prasarana, mengembangkan
metode atau sistem oleh perguruan
tinggi. Tapi syaratnya perguruan
tinggi harus mendapatkan dana
dari industri.

Apa yang ingin dicapai dari
program ini?

Melalui matching fund kita
mendorong hilirasasi produk
terapan hasil penelitian dari dosen-
dosen perguruan tinggi vokasi.
Sebagai dosen tentu mempunyai
kewajiban meneliti. Hasil penelitian
itu biasanya menghasilkan produk.
Hanya saja, biasanya produk yang
dihasilnya hanya sampai pada
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prototipe. Belum dikembangkan
menjadi produk masal. Padahal
produk itu mempunyai potensi
untuk bisa dijual. Karena itu harus
cari patner industri yang mampu
membiayai produk tersebut

hingga bisa dijual ke masyarakat.
Pemerintah akan memberikan

dana tambahan untuk memperkuat
proses penelitian itu sampai selesai.

Produk hasil penelitian itu harus
dihilirisasiskan. Bisa dijelaskan?
Hilirisasi, itu artinya produk
terapan itu sampi ke masyarakat,
dapat dipakai oleh masyarakat dan di
produksi masal oleh industri patner
mereka. Itu yang kita dorong.

Bagaimana dengan
mengembangkan startup bersama
patner industri?

Jadi bila ada perguruan tinggi
yang mempunyai produk yang
bisa dijual atau dibisnikan
bersama industri boleh
memberikan usulan kepada
kami.
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Bagaimana dengan
pengembangan Pusat Unggulan
Teknologi?

Biasanya perguruan tinggi
vokasi mempunyai mempunyai
laboratoriunm, punya teaching
factory, yang bisa melaksanakan
kegiatan produksi. Ketika ada
industri yang mau bekerja
sama mengembangkan
PUT maka kita kasih

bantuan, maksimal satu
banding tiga. Artinya
kalau indiustri bisa
memberi satu, kita
bisa memberikan tiga,
tergantung kwalitas
usulan. ltu namanya
pengembangan PUT.

Sejak kapan
pengembangan PUT?
Sebenarnya

bantuan prasarana
Pusat Unggulan
Teknologi (PUT)
ini sudah lama
dikembangkan. Dulu
adanya namanya

Itu merupakan
program untuk
mengembangkan
salah satunya pusat
unggulan teknologi.
Sarana dan prasaran
yang sudah tersedia,
kita dorong agar di
manfaatkan untuk
membuat produk
dengan industri.

revitalisasi Politeknik.

Hasil penelitian seperti apa yang
bisa mengakses program tersebut?

Usulan bisa berupa produk, bisa
karya seni. Intinya, apa yang bisa
pakai masyarakat, dan bisa dibeli
masyarakat. Misanya membuat
mesin Computer Numerical Control
( CNC), yang bisa dijual di SMK.
Ada manfaat dan nilai tambah bagi
perguruan tinggi.

Sejak kapan program ini dirancang
dan disosislisasikan?

Kalau program sudah dirancang
sejak Mei 2021. Sudah kita
sosialisasikan pada 25 Mei. Sudah
ada yang mendaftaar sekitar 29
perguruan tinggi.

Bagaimana antusiasme perguruan
tinggi vokasi?

Seharusnya perguruan tinggi
antusias, karena mendapatkan dana
tambhan dari dana yang bisa diraih
dari industri. Hanya saja yang sulit
mencari industri yang tepat dan
mau berkontribusi.

Bagaimana proses mencari partner
industri?

Kita ada aplikasi namanya Kedai
Reka. Disana perguruan tinggi
menawarkan produk hasil penelitian.
Nanti industri yang tertarik akan
memilih. Mereka bertemu di kedai
reka dan harus masuk sistem itu.

Kebanyakan produk yang
diusulkan?

Produk yang diusulkan
beragam. Ada juga karya seni.

Seperti usulan dari ISI Bali, yang
mengusulkan membuat film
tentang Soekarno. Mereka bekerja
sama dengan perusahan film.
Intinya kita akan mendorong
produktrivitas Perguruan tinggi
agar hasil produksinya bisa
dirasakan masyarakat.

\
\

Bagaimana dengan tim seleksi
program ini?

Tim seleksi para pakar
dari perguruan tinggi. Kita
mengembangkan instrumen
seleksinya sesuai dengan
panduan. Persyaratan harus
dipenuhi. Propsosal yang
diusulkan juga harus berkaitan
dengan pencapaian indikator
kinerja utama Pergurutan
Tinggi. Mendukugn paket link
and match. Itu yang kami inilai.
Propsosal juga harus bisa
menjelaksn cara mencapai
indikator melalui program ini.

Harapan terhadap program ini ?
Harapannya terjalinnya
link and match, semakin erat
hubungan antara perguruan
tinggi dengan industri.
Manfat link and macth
mahasiswa tahu bagaimana
dunia kerja, karena industrinya
masuk ke kampus. Kalau mereka
lulus industri tidak ragu lagi
untuk merekrut. Target kita
mahasiswa lulus dapat kerja
atau wirausaha, tapi jangan
menganggur. Salah satu caranya
melibatkan industri. (BAM)
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Wujud Nyata Kerja Sama
Indonesia-Belanda

Program Tailor Made Training Plus (OKP TMT+)
bentuk konkret kerja sama pemerintah Indonesia
dengan Kerajaan Belanda dalam mendukung
pendidikan vokasi di Indonesia.

SR

irektorat Jenderal Pendidikan
DVokasi, Kementerian  Pendi-

dikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Kemendikbudristek) tak
pernah berhenti mengembangkan
program pendidikan vokasi. Salah
satunya, dengan meluncurkan pro-
gram baru, yaitu Orange Knowledge
Programme (OKP): Tailor Made
Training Plus (TMT+). Program ter-
sebut salah satu implementasi kerja
sama Indonesia dengan Kerajaan

Belanda dalam  pengembangan
pendidikan vokasi melalui SMK Pu-
sat Keunggulan, khususnya bidang
pertanian.

Program ini didedikasikan untuk
mendukung SMK Pusat Keunggul-
an (SMK PK). Pemerintah Belanda
melalui  Nuffic Neso Indonesia
berkomitmen untuk mendukung
pengembangan pendidikan vokasi di
Indonesia. Dukungan tersebut diberi-
kan untuk bidang pertanian pada

SMK PK dengan kompetensi keahlian
agribisnis tanaman pangan dan horti-
kultura serta agribisnis ternak unggas.

Program TMT+ didanai oleh
Pemerintah Belanda melalui Nuf-
fic Neso Indonesia ini melibatkan
sejumlah konsorsium. Seperti Insti-
tut Pertanian Bogor, Balai Besar
Pengembangan Penjaminan Mutu
Pendidikan Vokasi (BBPPMPV) Bi-
dang Pertanian Cianjur, Wageningen
University, Zone College, Van Hall
Larenstein, dan HollandDoor.

Selainitu, Ditjen Pendidikan Vokasi
juga telah menetapkan 10 SMK PK
sebagai penerima manfaat dari Pro-
gram TMT+. SMK terpilih merupakan
hasil identifikasi yang dilakukan se-
cara bersama-sama oleh Kemendik-
budristek, Kementerian Pertanian,
dan para pemangku kepentingan lain.

Kesepuluh SMK tersebut yaitu
SMKN 1 Karangtengah, SMKN 1
Wanareja, SMKN 1Singgahan, SMKN
3 Kuala Kapuas, SMKN 3 Penajam
Paser Utara, SMKN PP Kalasey, SMK
PP Negeri Padang, SMK Swasta SPP
SNAKMA Muhammadiyah Tanjung
Anom, SMKN 1 Gelumbang, dan
SMKN 1 Pagaran.

Direktur Jenderal Pendidikan
Vokasi, Wikan Sakarinto, meng-
ungkapkan Orange Knowledge

Programme: Tailor Made Training
Plus (OKP TMT+) merupakan ben-
tuk konkret kerja sama pemerintah
Indonesia dengan Kerajaan Belanda
dalam mendukung pendidikan vo-
kasi di Indonesia, khususnya pro-
gram SMK Pusat Keunggulan (SMK
PK) bidang pertanian, karena Belan-
da adalah negara terbesar kedua di
dunia dalam hal ekspor pertanian.
“Kita berharap dapat belajar



banyak dari para ahli pertanian Be-
landa sehingga SMK pertanian akan
memberikan inovasi dan lebih cepat
memberikan perubahan, bahkan
lebih cepat dari perubahan yang
terjadi saat ini,” ungkap Wikan saat
peluncuran program secara virtual,
pada pertengahan Juni lalu.

Wikan menambahkan, SMK PK
akan menjadi pusat (hub) bagi SMK
lain dalam hal pengembangan kom-
petensi SDM karena yang terpenting
dan utama adalah pola pikir (mind-
set), keterampilan nonteknis, jiwa
kepemimpinan (leadership), dan
karakter lulusan yang kuat serta in-
frastruktur yang ada di dalamnya.

“Saya berharap program ini
dapat diimplementasikan dengan
baik dan memberikan hasil yang
nyata dan akan menjadi lebih kuat.
Program ini juga akan menciptakan
petani, pengusaha (entrepreneur)
di bidang pertanian, dan ahli-ahli
di bidang pertanian sehingga akan
menciptakan Indonesia menjadi
salah satu pemimpin di bidang per-
tanian,” kata Wikan berharap.

Lebih lanjut, Wikan mengatakan
adanya program TMT+ akan mem-
buka peluang-peluang baru bagi
SMK sasaran untuk dapat mem-
perkuat kelembagaan sekolahnya
melalui kerja sama dengan dunia
kerja di dalam negeri, bahkan hing-
ga skala internasional.

Jan Verhagen dari Wageningen
University, Ketua Konsorsium Pe-
laksana TMT+, mengatakan pertanian
merupakan sektor yang sangat pen-
ting untuk dikembangkan karena ber-
dampak pada tingkat kesejahteraan
penduduk di suatu negara.

“Melalui program TMT+, diharap-
kan tercipta kolaborasi jangka
panjang antara SMK dengan dunia
kerja yang mampu membuka lebih
banyak kesempatan kerja bagi ge-
nerasi muda ataupun meningkatkan
peluang kewirausahaan di bidang
pertanian,” ungkap Verhagen.

Menurut Verhagen, program

TMT+ memiliki dua fokus utama.
Pertama, penguatan kompetensi
SDM melalui serangkaian pelatihan.
Kedua, pengembangan kemitraan
dengan dunia kerja yang melibatkan
manajemen SMK.

Direktur Kemitraan dan Pe-
nyelarasan DUDI, Ditjen Pendidikan
Vokasi, Ahmad Saufi mengatakan
program TMT+ ini merupakan salah
satu bentuk implementasi kerja sama
pemerintah Indonesia dengan pe-
merintah Kerajaan Belanda melalui
nota kesepahaman (MoU) tentang
pengembangan pendidikan vokasi di
bidang pertanian pada tahun 2016.

“TMT+ ini merupakan bagian
dari Orange Knowledge Programme
di mana pemerintah Belanda mem-
berikan dukungan dalam implemen-
tasi kebijakan yang telah ditetapkan
pemerintah  Indonesia. Program
TMT+ tersebut juga secara khusus
didedikasikan untuk mendukung
program SMK Pusat Keunggulan.
Untuk itu, kami telah mengidenti-
fikasi 10 SMK Pusat Keunggulan bi-
dang pertanian dengan kompetensi
Agribisnis,” tutur Ahmad.

Ahmad Saufi menambahkan, di
dalam program TMT+ ini, penguatan
kelembagaan melalui kemitraan
dengan dunia kerja dikembangkan
di 10 SMK PK terpilih. Selain itu,
ada juga peningkatan kapasitas
para pendidik maupun tenaga
pendidikan melalui lokakarya (work-
shop) dan pemagangan.

“Melalui program TMT+ ini, kita
semua berharap SMK sasaran dapat
menciptakan SDM yang memiliki ke-
cakapan hidup dalam berkarier, ke-
cakapan dalam belajar dan berinovasi,
serta kecakapan memanfaatkan infor-
masi media dan teknologi, atau yang
kita kenal dengan istilah keterampilan
abad ke-21,” jelas Ahmad.

Direktur Nuffic Neso Indonesia,
Peter van Tuijl, menyampaikan bahwa
Program OKP TMT+ merupakan salah
satu bentuk komitmen Pemerintah
Belanda dalam mendukung program

pendidikan Pemerintah Indonesia.

“Program ini merupakan salah
satu bentuk komitmen yang ber-
kelanjutan dari Pemerintah Kerajaan
Belanda atas pembangunan pen-
didikan yang sedang dilaksanakan
di Indonesia. Kami pastikan bahwa
dukungan dari Pemerintah Kerajaan
Belanda akan selalu in-line dengan
kebijakan yang telah ditetapkan Pe-
merintah Indonesia, khususnya da-
lam revitalisasi sekolah menengah
kejuruan,” ujar pria yang juga fasih
berbahasa Indonesia ini.

Wakil Rektor Bidang Inter-
nasionalisasi, Kerja Sama, dan
Hubungan Alumni IPB, Dodik Ridho
Nurrochmat, menuturkan bahwa
pengalaman [IPB dalam menjalin
kemitraan strategis dengan industri
pertanian dan bidang terkait dalam
proses pendidikan, dapat menjadi
lesson learned bagi para kepala SMK
Pertanian untuk memastikan adanya
hubungan saling menguntungkan an-
tara dunia pendidikan dan industri.

“Program TMT+ difokuskan pada
peningkatan kapasitas kepala se-
kolah dalam membangun kemitraan
strategis dengan dunia usaha dan
dunia industri serta peningkatan
kapasitas guru di bidang-bidang
dasar. Oleh karena itu, pengalaman
IPB dalam membangun kemitraan
di bidang pertanian dengan industri
pertanian diharapkan dapat menjadi
contoh baik bagi SMK, khususnya
SMK Pertanian di Indonesia,” pung-
kas Dodik. (BAM)
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irektorat Jenderal Pen-
D didikan Vokasi (Ditjen

Diksi) Kementerian Pen-
didikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Kemendikbudristek)
berkolaborasi dengan orkestra
SMKN 2 Kasihan, Bantul, Yogya-
karta, merilis sebuah video cover
lagu Pelajar Pancasila karya Eka
Mulya Gustiawan.

Kegiatan yang digelar layak-
nya konser mini itu, bertujuan
untuk menggaungkan kembali
nilai luhur Pancasila, khususnya
bagi generasi muda Indonesia
seiring dengan peringatan hari
lahirnya Pancasila 1 Juni.

Pentas yang berlangsung di
SMKN 2 Kasihan ini berlangsung
dengan menerapkan protokol
kesehatan yang ketat. Di mana
semua pemain dan crew pem-
buatan video cover tersebut
telah melewati tes swab/genose
dengan hasil negatif Covid-19.

Dari sederetan pemain or-
kestra, Dirjen Pendidikan Vokasi
Wikan Sakarinto menjadi tamu
khusus, yang tampil memainkan
piano. Sementara di posisi artis
pelantun lagu, Sekretaris Ditjen
Pendidikan Vokasi, Henri Tam-
bunan, tak kalah turut menyanyi
berkolaborasi dengan guru dan
siswi dari SMKN 2 Kasihan Ban-
tul, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Kolaborasi antargenerasi ini
diharapkan dapat memotivasi
semangat generasi muda untuk
berinovasi dan kolaborasi dalam
berbagai kegiatan positif. Ter-
lebih lagi tema lagu ini setidak-
nya membangkitkan semangat
generasi muda yang pancasialis.

Dirjen Diksi, Wikan Sakarinto
mengaku  terkesan  dengan
musikalitas para siswa SMK se-

Rilis Cover Lagu
‘Pelajar Pancasila’

hingga Lagu Pelajar Pancasila dap-
at dikemas dengan apik. “Bersama
mereka, saya serasa bermusik dan

pentas bersama pemain-pemain
profesional. Semoga persembahan
ini dapat menginspirasi seluruh ge-
nerasi bangsa,” ujar Wikan ketika
usai mengikuti pementasan di Ban-
tul, Selasa 1 Juni 2021.

Apalagi, diakuinya lirik dan karak-
ter musik dalam lagu Pelajar Pancasila
sangat menguatkan spirit Pancasilais
setiap orang yang mendengarnya.
Oleh karena itu, ia tergerak untuk
membawakan lagu tersebut dengan
sentuhan yang berbeda.

SMK (siswa dan guru) bersama
Ditjen Pendidikan Vokasi mencoba
membawakannya dengan format
atau corak orkestra, namun aranse-
mennya tetap mempertahankan ka-
rakter gelora semangat lagu ini.

Senada dengan itu, Sesditjen

Diksi, Henri Tambunan turut merasa
bangga karena dapat bernyanyi di-
iringi musik orkestra. “Sangat me-
nyenangkan dan surprise. Siswa
SMKN 2 Kasihan sangat profesional
dan sepertinya sudah terbiasa
mengiringi konser atau orkestra,”
imbuhnya.

Lagu Pelajar Pancasila dicipta-
kan oleh Eka Gustiwan dan di-
nyanyikan oleh vokalis Kikan
Namara. Lagu ini diproduksi oleh Pu-
sat Penguatan Karakter, Kemendik-
budristek yang telah diunggah pada
kanal Youbtube Cerdas Berkarakter
Kemendikbud RI.

Menilik lagu Pelajar Pancasila,
liriknya sendiri berisi pesan yang
membangkitkan semangat bagi ge-
nerasi muda untuk meraih mimpi.
Lagu ini mencoba membangkitkan
semangat generasi muda, khususnya
para pelajar berkarakter Pancasila.



Hingga akhirnya Berbekal karakter
yang berjiwa Pancasila, para pelajar
diharapkan berani berjuang, bersatu
dalam perbedaan, serta senantiasa
menorehkan prestasi yang mem-
banggakan ibu pertiwi.

Sajian konser mini pembuatan
video cover lagu Pelajar Pancasila
ini melibatkan 50 pemain musik
yang terdiri dari 25 orang siswa dan
25 orang guru. “Melalui kolaborasi
dengan SMK 2 Kasihan, saya ber-
harap lagu Pelajar Pancasila dapat
terinternalisasi kepada seluruh pe-
lajar Indonesia,” ucap Henri.

Project Based Learning

Sajian orkestra di SMKN 2 Kasihan
sendiri tidak terlepas upaya sekolah
menerapkan pembelajaran berbasis
project based learning (PBL). Merujuk
pada konsep Merdeka Belajar, PBL
adalah metode pembelajaran yang
menggunakan proyek atau kegiatan
sebagai media.

Kepala SMKN 2 Kasihan Agus
Sunanto menjelaskan proses latihan
dilaksanakan selama empat hari
guna melakukan penyesuaian ter-
hadap perubahan aransemen. la
berharap kolaborasi bersama Dit-
jen Diksi ini mampu meningkatkan
semangat belajar dan menambah
pengalaman siswa.

“Saya tidak menduga bahwa
Bapak Dirjen Vokasi mampu
berkolaborasi dengan  orkestra
SMKN 2 Kasihan. Kami seluruh war-
ga SMKN 2 Kasihan merasa amat
bangga dan terharu,” ujarnya.

Agus menambahkan, selama
masa pandemik siswa di sekolah-
nya telah melakukan aneka konser
virtual. Salah satunya adalah ko-
laborasi orkestra dengan Worldship
Orkestra (WSO) Japan.

“WSO pernah melakukan kon-
ser kolaborasi dengan siswa SMKN
2 Kasihan secara live di Taman Bu-
daya Yogyakarta pada awal 2020,”
ungkap Agus.

SMK Negeri 2 Kasihan telah di-
kenal sebagai Sekolah Menengah

Musik (SMM) Yogyakarta se-
jak 1951 silam. Tercatat, sekolah
ini telah bekerja sama dengan
beberapa Stasiun RRI di Indo-
nesia, sekolah dari jenjang SMP
hingga perguruan tinggi, lembaga
pemerintahan maupun orkestra
kenamaan tanah air, seperti Dwi
Dharmawan, Purwacaraka, dan
Addie MS.

Sedangkan kerja sama luar
negeri yang pernah dilakukan, di
antaranya adalah dengan New
Dutch Academy (Netherlands),
Associated Board of The Royal
Schools of Music (London), Mel-
bourne Symphony Orchestra
(Melbourne), College of Music
Mahidol University (Thailand),

oo R




K

[COZ INNC | ISYMOA

46



Empat Perguruan Tinggl Vokas
Raih Anugrah Entrepreneurial
Campus Award 2021

andemi Covid-19 yang me-
P landa dunia berdampak besar

pada berbagai sektor kehidup-
an. Termasuk sektor pendidikan,
salah satunya di perguruan ting-
gi. Lebih dari setahun, dunia pen-
didikan di Indonesia menghadapi
tantangan besar akibat pandemi
Covid-19, mulai dari proses belajar
mengajar yang harus berpindah dari
luring ke daring, penerimaan maha-
siswa baru, pembiayaan kuliah, dan
sebagainya.

Berbagai tantangan yang di-
hadapi perguruan tinggi ini, menuntut
satuan pendidikan di tanah air ini, un-
tuk mampu beradaptasi dengan ce-
pat, melakukan berbagai akselerasi-
-akselerasi untuk menghadapi
perubahan-perubahan, dan berbagai
permasalahan-permasalahan  yang
terjadi akibat pandemi.

Sebagai wadah untuk menyiap-
kan Sumber Daya Manusia (SDM)
yang unggul, dunia pendidikan, ter-
utama perguruan tinggi di Indonesia
dinilai harus berani keluar dari zona
nyaman dan mengembangkan ke-
mampuan enterprenuership. Di te-
ngah berbagai tantangan di masa
pademi, semangat, kreativitas, dan
inovasi yang menjadi bagian dari en-
terprenuership sangat diperlukan oleh
perguruan tinggi di Indonesia agar
bisa menjawab berbagai persoalan.

Kreativitas dan inovasi perguru-
an tinggi dinilai menjadi salah satu

( Kategori Pendidikan Vokasi )

e Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung
e Elizabeth International

° Pollteknlk Negeri Bali N , l )

Bronze

e Politeknik Pariwisata Bali “

kunci agar perguruan tinggi mampu
beradaptasi dengan berbagai pe-
rubah yang terjadi akibat pandemi.
Tak hanya untuk menghadapi masa
krisis seperti saat ini, kreativitas dan
inovasi juga dinilai menjadi kunci
untuk menghadapi era revolusi in-
dustri keempat saat ini.

Beberapa perguruan tinggi di
Indonesia, dinilai berhasil mengem-
bangkan kreativitas dan inovasi,
sehingga dinilai bisa beradaptasi
dengan perubahan yang cepat. Ka-
rena itulah, Markplus memberikan
penghargaan Entrepreneurial Cam-
pus Award 2021 kepada sejumlah
perguruan tinggi, yang dinilai mam-
pu mengembangkan kreativitas,
inovasi, kepemimpinan, dan ke-
wirausahaan di lingkungan kampus.
Penghargaan ini, sekaligus sebagai
pemacu kreativitas, inovasi, entre-

preneurship, dan leadership di
berbagai perguruan tinggi di
Indonesia.

Penghargaan Entrepreneurial
Campus Award 2021, diberikan
kepada 13 perguruan tinggi di
Indonesia. Empat di antaranya
merupakan perguruan tinggi vo-
kasi. Keempat perguruan tinggi
vokasi yang dinilai berhasil me-
numbuhkan  iklim  kreativitas,
inovasi, enterpenuership, dan
leadlirship adalah, Sekolah Tinggi
Pariwisata Bandung, Elisabeth In-
ternational, Politeknik Negeri Bali,
dan Politeknik Pariwisata Bali.

Pemberian penghargaan
Entrepreneurial Campus Award
2021 dilakukan secara daring,
serta menjadi bagian dari rang-
kaian acara Jakarta Marketing
Weeks (JMW) 2021 pada 10 Juni
lalu.

Direktur Jenderal Pendidikan
Vokasi Wikan Sakarinto yang
hadir secara virtual dalam acara
tersebut mengucapakan selamat
kepada para pemenang. Wikan
berharap, penghargaan tersebut
bisa menjadi motivasi bagi per-
guruan tinggi- perguruan tinggi
lainnya untuk bisa terus meng-
asah kreativitas, serta kompetensi
dan inovasi, khususnya pada pen-
didikan vokasi, agar dapat kam-
pus vokasi bisa melahirkan SDM
unggul.
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SEKOLAM TINGCI PARIWISATA BANDUNG

1 infomedia

B%waksikan sesi spesial “Entrepreneurial Campus Award 2021" yang rmermberik' e

Pada acara tersebut, Wikan
juga mengatakan secara kosep-
tual dan filosofis, penekanan pada
pendidikan vokasi, pada dasarnya
sama dengan konsep pendidikan
tinggi nonvokasi yang mengusung
konsep kesinergian, inovasi, krea-
tivtas, serta pembelajaran holistik.
Hanya saja, pada perguruan ting-
gi vokasi, konsep “link and match”
dengan paket 8+ yang menjadi
salah satu pembedanya, sekaligus
menjadi landasan dari implemen-
tasi pendidikan vokasi.

Jika perguruan tinggi vokasi
diseluruh Indonesia berhasil me-
lakukanyanya, maka menurut
Wikan, konsep BMW (bekerija,
melanjutkan, wirausaha), nanti-
nya bisa digeser atau berubah
menjadi WBM, yakni wirausaha,
bekerja, dan melanjutkan pen-
didikan. ”Ini memang tidak mu-
dah. Tapi pasti kita bisa lakukan.
Tantangannya menentukan link
and match yang benar-benar
link dan benar-benar match,”
kata Wikan.

“Pada pendidikan
vokasi tidak

hanya dilakukan
pengembangan hard
skills. Namun, fokus
juga kepada soft skills,
seperti kemampuan
presentasi,

kreativitas, mindset
maupun karakter.”

Untuk itu, menurut Wikan, diper-
lukan banyak perubahan, dimulai dari
perubahan pola pikir, karakter para
dosen dan guru-guru vokasi. Para
dosen harus mengembangkan critical
thingking dan problem solving. Pola
pikir riset juga harus dikembangkan
oleh para dosen dan guru vokasi un-
tuk menciptakan produk-produk yang
dapat dihilirisasi ke masyarakat. Se-
hingga, ke depannya pendidikan vo-

kasi diharapkan dapat melahirkan
produk real yang dapat dihilirkan
ke industri maupun masyarakat,
bahkan mendapat hak paten.
“Pada pendidikan vokasi
tidak hanya dilakukan pengem-
bangan hard skills. Namun,
fokus juga kepada soft skills,
seperti kemampuan presentasi,

kreativitas, mindset maupun
karakter,” kata Wikan.
Sementara itu, | Nyoman

Sukadana dari Elizabeth Inter-
national mengatakan enterpre-
neurship merupakan skills yang
sangat mendasar yang akan
mampu menjadi jalan keluar da-
lam menghadapi krisis seperti
saat ini. Dalam enterprenuership
terdapat semangat, kreativitas,
inovasi, totalitas, dan keberaian
untuk keluar dari zona nyaman.
”Dengan penghargaan ini,
Elizabeth International semakin
mematangkan diri untuk menjadi
kampus  hospitality berbasis
enterprenuership  terbaik  di
Indonesia,” kata Nyoman. (NIK)
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